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ABSTRAK 

SEKAR AJENG WULAN NINGSIH. 2002090055. Pengaruh Penggunaan 

Media Kartu Suku Kata Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada 

Siswa Kelas II di SDS IRA. 

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui adanya pengaruh yang 

signifikan pada penggunaan media kartu suku kata terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas II SDS IRA. Jenis penelitian yang 

digunakan adalah penelitian kuantitatif dengan desain Nonequivalent Control 

Group Design. Populasi dan sampel penelitian adalah 40 siswa kelas II SDS IRA. 

Instrumen penelitian menggunakan Performance Test kemampuan membaca 

permulaan. Berdasarkan hasil analisis data sesudah diberikan perlakuan diperoleh 

nilai rata - rata pada siswa kelas kontrol (media papan tulis) sebesar 63,65 dan 

Pada kelas eksperimen (media kartu suku kata) hasil nilai rata-rata kemampuan 

membaca permulaan adalah sebesar 82,65. Hasil uji prasyarat menunjukkan 

bahwa uji normalitas pada kelas kontrol adalah 0,693 dan kelas eksperimen 0,106 

karena nilai sig  ≥ 0,05 maka dapat dikatakan bahwa data berdistribusi normal dan 

Uji homogenitas dengan nilai signifikansi 0,918 ≥ 0,05 bahwa data bervarians 

yang sama (homogen). Hasil uji hipotesis menunjukan bahwa penggunaan media 

kartu suku kata mempunyai nilai signifikan sebesar 0,000. maka nilai signifikansi 

0,000 ≤ 0,05, menunjukkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan terhadap 

perlakuan yang diberikan masing - masing variabel. Maka Ho ditolak dan Ha 

diterima. Jadi,dapat disimpulkan bahwa terdapat pengaruh penggunaan media 

kartu suku kata terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas II di 

SDS IRA. 

Kata Kunci : Media Kartu Suku Kata, Kemampuan Membaca Permulaan  
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ABSTRACT 

SEKAR AJENG WULAN NINGSIH. 2002090055. The Effect of Using Syllable 

Card Media on Beginning Reading Ability in Class II Students at SDS IRA. 

              This study aims to determine the significant effect of the use of syllable 

card media on the initial reading ability of class II students of SDS IRA. The type 

of research used is quantitative research with Nonequivalent Control Group 

Design. The population and sample of the study were 40 class II students of SDS 

IRA. The research instrument used the Performance Test for initial reading 

ability. Based on the results of data analysis after being given treatment, the 

average value of students in the control class (whiteboard media) was 63.65 and 

in the experimental class (syllable card media) the average value of initial 

reading ability was 82.65. The results of the prerequisite test showed that the 

normality test in the control class was 0.693 and the experimental class 0.106 

because the sig value ≥ 0.05, it can be said that the data is normally distributed 

and the homogeneity test with a significance value of 0.918 ≥ 0.05 that the data 

has the same variance (homogeneous). The results of the hypothesis test showed 

that the use of syllable card media has a significant value of 0.000. then the 

significance value of 0.000 ≤ 0.05, indicates that there is a significant influence 

on the treatment given to each variable. So Ho is rejected and Ha is accepted. So, 

it can be concluded that there is an influence of the use of syllable card media on 

the initial reading ability of class II students at SDS IRA. 

Keywords: Syllable Card Media, Initial Reading Ability 
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BAB  I    

PENDAHULUAN 

1.1 Latar Belakang Masalah 

         Djamaluddin (2014) menjelaskan bahwa Pendidikan dalam 

pengertian sederhana, sering dianggap sebagai usaha untuk membentuk 

kepribadian seseorang sesuai dengan nilai-nilai dan budaya masyarakatnya. 

Seiring waktu, makna pendidikan berkembang menjadi bimbingan atau 

dukungan yang diberikan secara sengaja oleh orang dewasa untuk membantu 

seseorang mencapai kedewasaan. Pratiwi (2022) mengemukakan bahwa 

Pendidikan adalah usaha yang dilakukan dengan sengaja dan terencana untuk 

menginspirasi, membimbing, membantu, dan mendukung seseorang dalam 

mengembangkan seluruh potensinya, sehingga ia dapat mencapai 

pengembangan diri yang optimal. Sedangkan menurut  Sitepu (2017) bahwa 

Pendidikan adalah proses yang sangat penting untuk meningkatkan 

pengetahuan dan kemampuan, serta memperkuat karakter dan rasa kebangsaan, 

agar seseorang dapat membangun diri sendiri dan berkontribusi pada kemajuan 

negara. 

Pristiwanti et al.,(2022) mendefinisikan   pendidikan adalah proses yang 

dirancang secara sistematis untuk menciptakan lingkungan belajar di sekolah 

ataupun di luar sekolah. Memiliki tujuan menggali potensi peserta didik 

dengan membentuk kekuatan keagamaan, mengembangkan pengendalian diri, 

membangun karakter yang berakhlak mulia,  serta  meningkatkan 
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pengetahuan,  keterampilan,  dan  kemampuan berinteraksi dalam 

masyarakat. Dalam konteks pendidikan, Kemampuan membaca memainkan 

peran untuk kesejahteraan manusia dengan membaca kegiatan memungkinkan 

seseorang untuk memperoleh ilmu serta membuka wawasan. Melalui 

membaca, siswa dapat memperoleh berbagai siswa dapat memperoleh berbagai 

wawasan yang sebelumnya mungkin belum mereka temui (Irma Sari et al., 

2021). Dengan demikian, Sekolah dan orang tua dapat berkolaborasi untuk 

mendukung perkembangan siswa calistung mereka. Dengan demikian, 

membaca merupakan kemampuan dasar berbahasa yang esensial untuk 

diajarkan kepada anak-anak dari usia dini, baik di sekolah ataupun di rumah. 

Kemampuan membaca harus diperkenalkan sedini mungkin agar anak dapat 

mengembangkan keterampilan tersebut dengan baik. Salah satu kemampuan 

dasar berbahasa yang diajarkan di sekolah adalah kemampuan membaca (Mai 

Sri Lena et al., 2023). 

Proses belajar membaca di pendidikan dasar terbagi menjadi dua tahap: 

membaca awal dan membaca lanjutan. Membaca awal diajarkan di kelas 1 dan 

2, sementara membaca lanjutan dimulai pada kelas 3 dan seterusnya. Tahap 

membaca permulaan sangat penting karena keterampilan yang diperoleh pada 

tahap ini berpengaruh besar terhadap kemampuan membaca di tahap 

selanjutnya. Sebagai keterampilan dasar, di tahap berikutnya. Membaca 

memerlukan bimbingan yang intensif. Jika dasar membaca belum kuat, siswa 
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akan menghadapi tantangan dalam mengembangkan kemampuan membaca di 

tahap berikutnya (Rahma & Dafit, 2021). 

 Lestari et al.,(2021) menyampaikan bahwa kemampuan membaca 

merupakan faktor penting dalam pencapaian kemajuan siswakarena 

keterampilan literasi memungkinkan mereka mengakses pengetahuan dari 

berbagai materi bacaan. Kesulitan dalam membaca awal sering kali disebabkan 

oleh hambatan yang berasal dari faktor internal (seperti kondisi atau kesiapan 

individu) maupun faktor eksternal (dari lingkungan sekitar). Tantangan belajar 

yang paling dasar dari berbagai jenis tantangan adalah kesulitan dalam 

membaca. Menurut Bryan dan Bryan ( dalam Udhiyanasari, 2019) Tantangan 

dalam belajar membaca adalah kondisi yang melibatkan hambatan dalam 

mempelajari komponen-komponen kata dan kalimat serta mengintegrasikan 

komponen-komponen tersebut. Hal ini juga mencakup kendala dalam 

memahami konsep waktu, arah, dan masa. Penderita disleksia sering 

mengalami kesulitan dalam mengidentifikasi kata-kata yang diucapkan dan 

mengubahnya menjadi huruf atau kalimat. Oleh karena itu, guru perlu 

memberikan dukungan khusus dan perhatian ekstra kepada siswa yang 

mengalami hambatan dalam belajar dibandingkan dengan siswa yang tidak 

mengalami hambatan. Ini adalah tantangan yang selalu dihadapi oleh guru 

(Utami, 2020). 

Peran guru sangat menentukan karena mereka adalah garda terdepan 

dalam pelaksanaan pembelajaran di lapangan. Guru bertanggung jawab 



4 
 
 

 

 
 
 

 

langsung atas kegiatan belajar di sekolah, dan efektivitas mereka dalam 

mengajar sangat mempengaruhi pencapaian hasil pembelajaran secara 

keseluruhan (Buchari, 2018). Di samping itu, upaya – upaya yang dilakukan 

guru dengan mewujudkan suasana belajar yang mendukung, interaktif, 

menarik, dan efektif sangat penting agar proses pembelajaran dapat 

berlangsung secara maksimal. Guru memegang peranan kunci dalam hal ini, 

karena mereka bertanggung jawab untuk menentukan dan menyusun bahan, 

pendekatan, serta media ajar yang akan digunakan dengan siswa (Abdul. W, 

2018). 

 Berdasarkan temuan dari pengamatan yang dilakukan oleh peneliti dari 

bulan agustus-desember 2023 pada saat  mengikuti kampus mengajar angkatan 

6 dan wawancara dengan ibu Asri Fera Sastika., S.Pd guru kelas II di SDS 

IRA. Kemampuan membaca permulaan siswa kelas II di SDS IRA dalam 

pembelajaran dinilai masih rendah. Siswa tidak lancar dan terbata-bata dalam 

membaca karena banyak siswa yang mengalami kendala dalam 

mengidentifikasi huruf dan membedakan huruf yang bentuknya hampir serupa 

seperti huruf M dan W. Beberapa siswa mengalami kesulitan dalam 

menyebutkan kata karena mereka menghilangkan beberapa huruf, karena 

mereka berpendapat bahwa huruf atau kata yang hilang tersebut tidak penting, 

Contohnya menghilangkan huruf h pada kata khusus menjadi kusus, 

Menyisihkan menjadi menyisikan. Siswa masih kesulitan dalam mengeja 

rangkaian kalimat, Serta belum mampu ketika membaca beberapa kata dan 
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kalimat, serta siswa menunjukkan perilaku seperti bercanda atau berlari ketika 

disuruh membaca, Guru pernah memakai media pembelajaran walaupun tidak 

terlalu sering hanya untuk pelajaran yang didalam muatan pelajaran seperti 

matematika, PPKN tetapi didalam muatan pelajaran bahasa indonesia guru 

tidak pernah memakai media pembelajaran hanya dengan memakai buku 

pelajaran saja. 

 Guru juga belum pernah menggunakan media kartu suku kata  

khususnya pada pembelajaran membaca permulaan. Guru cenderung hanya 

menggunakan buku pembelajaran dan  menggunakan metode ceramah 

kemudian tanya jawab kepada siswa. Akibatnya, siswa mengalami hambatan 

dalam berkonsentrasi saat belajar. serta hal ini membuat hasil belajar siswa 

rendah dikarenakan siswa belum bisa membaca. Berdasarkan data nilai 

pengetahuan Bahasa Indonesia untuk semester pertama tahun ajaran 

2023/2024, tampak bahwa hasil belajar siswa masih di bawah Kriteria 

Ketuntasan Minimal (KKM). Dari 40 siswa yang dinilai, 55% atau 22 siswa 

mendapatkan nilai di bawah KKM, sedangkan 45% atau 18 siswa berhasil 

memenuhi KKM. Kriteria Ketuntasan Minimal (KKM) untuk pelajaran Bahasa 

Indonesia di SDS IRA adalah 70. 
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Tabel 1.1 

Hasil Belajar Pengetahuan Bahasa Indonesia Siswa Kelas II SDS IRA 

T.A 2023/2024 

Kkm Nilai Jumlah Siswa Presentase Keterangan 

70 ≥ 70 18 45% Tuntas 

70 < 70 22 55% Tidak Tuntas 

Jumlah 40 100%  

   (Sumber data  : Guru  Kelas II SDS IRA) 

Melihat permasalahan yang terjadi dalam pembelajaran membaca 

permulaan, penting untuk melakukan perubahan dalam metode pengajaran, 

khususnya memanfaatkan media pembelajaran. Penggunaan media 

pembelajaran dapat menjadi strategi yang efektif untuk memperbaiki 

kemampuan membaca siswa kelas II SD, yang umumnya berusia sekitar 7 

tahun dan masih berada pada taraf berpikir konkret. Disamping itu, dengan 

media pembelajaran 

    Menurut (Harsiwi & Arini, 2020) media pembelajaran adalah elemen 

penting dalam kegiatan pendidikan yang berfungsi sebagai penghubung dalam 

penyampaian materi pelajaran. Media ajar mencakup perangkat, strategi, dan 

metode yang diterapkan untuk memperbaiki hubungan dan keterlibatan antara 

pendidik dan peserta didik selama proses pembelajaran di sekolah. Dessiane, S. 

T., & Hardjono (2020) Media pembelajaran dapat dianggap sebagai sarana 

yang sangat efektif, yang digunakan oleh pendidik untuk meraih hasil 

pendidikan yang diharapkan. Dari pengertian ini, dapat ditegaskan bahwa 

media ajar berfungsi untuk meningkatkan efisiensi proses pembelajaran, 

sehingga hasil pendidikan dapat tercapai dengan lebih optimal. Menggunakan 
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media pada pembelajaran dapat memberikan dampak positif serta manfaat luar 

biasa dalam mempermudah proses belajar siswa. 

  Media pembelajaran yang dapat digunakan untuk memperbaiki 

kemampuan membaca permulaan ialah dengan menggunakan media kartu suku 

kata. Menurut Suyatno (2022) Kartu suku kata terdiri dari huruf-huruf yang 

ditulis di atas bahan seperti karton, kertas, atau papan tulis. Huruf-huruf ini 

dapat disusun ulang untuk membentuk suku kata, kata, atau kalimat sesuai 

kebutuhan. Penggunaan kartu suku kata sangat menarik bagi siswa dan 

memudahkan mereka dalam menyusun kata serta kalimat sederhana. Utami 

(2020) Manfaat penggunaan media kartu suku kata terletak pada 

kemampuannya untuk mengajarkan siswa membaca dengan cara yang nyata 

dan jelas. Melalui gambar dan kata yang tertera pada kartu, siswa dapat 

menghubungkan bunyi dengan huruf tertulis serta memahami bagaimana suku 

kata membentuk istilah yang lebih utuh. Aktivitas ini membantu siswa 

memperkuat pemahaman mereka tentang keterkaitan antara suara dan tulisan, 

serta mendukung pengembangan kosa kata dan keterampilan membaca mereka. 

 Media kartu suku kata ini merupakan media yang dapat dilakukan dalam 

pembelajaran membaca bagi siswa kelas II SD. Maka dengan menggunakan 

media kartu suku kata ini diharapkan ada perbaikan yang dapat mengatasi 

permasalahan yang muncul, yaitu tentang kemampuan membaca permulaan. 

Oleh karena itu peneliti mengambil judul penelitian yaitu “ Pengaruh 
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Penggunaan Media Kartu Suku Kata Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas II di SDS IRA “ 

1.2 Identifikasi Masalah 

            Berdasarkan latar belakang masalah tersebut, maka dapat di 

identifikasi beberapa masalah sebagai berikut : 

1. Kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah. 

 

2. Kemampuan membaca siswa  tidak lancar dan terbata - bata. 

 

3. Siswa belum dapat membaca beberapa kata dan kalimat dengan baik. 

 

4. Guru tidak menggunakan media pembelajaran dalam muatan pelajaran 

bahasa indonesia dan hanya memakai buku pelajaran saja 

1.3 Batasan Masalah 

                 Batasan masalah dalam penelitian ini adalah Media Kartu Suku Kata 

dan Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas II di SDS IRA. 

1.4 Rumusan Masalah 

        Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Apakah  media kartu suku kata berpengaruh signifikan terhadap 

kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas II SDS IRA ? 

1.5 Tujuan Penelitian 

      Adapun tujuan dari penelitian yang  peneliti lakukan pada siswa 

kelas II di SDS IRA yaitu : 
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1. Untuk mengetahui adanya pengaruh yang signifikan pada penggunaan 

media kartu suku kata terhadap kemampuan membaca permulaan pada 

siswa kelas II SDS IRA. 

1.6 Manfaat Penelitian 

          Adapun manfaat dalam penelitian yang dilakukan peneliti pada 

siswa kelas II di SDS IRA adalah sebagai berikut : 

1. Manfaat Teoritis 

            Semoga penelitian ini memberikan informasi, wawasan, serta 

pemahaman mengenai kemampuan membaca, sekaligus menjadi referensi 

berharga untuk peneliti di masa mendatang 

2. Manfaat Praktis 

a. Bagi Sekolah 

Sebagai referensi untuk perbaikan kualitas pembelajaran, khususnya 

dalam kemampuan membaca permulaan siswa di SDS IRA 

b. Bagi Guru 

Memberikan informasi dan wawasan yang berguna bagi guru dalam 

mengajar, serta membantu dalam memilih dan menggunakan media 

pembelajaran yang inovatif. Ini bertujuan untuk memperbaiki proses 

belajar mengajar dan mengatasi masalah yang dihadapi oleh guru atau 

siswa agar sesuai dengan tujuan pembelajaran. 

c. Bagi Siswa 
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Pembelajaran yang menarik dan menyenangkan ini bertujuan untuk 

membantu siswa dalam memperbaiki kemampuan membaca mereka 

d. Bagi  Peneliti 

Sebagai sarana untuk mengembangkan pengetahuan dan memperoleh 

hasil dari kegiatan penelitian yang dapat digunakan untuk 

meningkatkan kualitas kemampuan membaca dalam proses 

pembelajaran 
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BAB II  

TINJAUAN PUSTAKA 

2.1 Kerangka Teoretis 

2.1.1  Hakikat Media Pembelajaran Kartu Suku Kata 

    2.1.1.1  Pengertian Media Pembelajaran Kartu Suku Kata 

   Wulandari (2023) menyatakan bahwa kartu suku kata adalah alat 

pembelajaran yang terbuat dari kertas dan berbentuk potongan-potongan 

kotak. Setiap kotak berisi suku kata  dimanfaatkan untuk berbagai capaian 

proses belajar membaca. Media ini memungkinkan siswa untuk menyusun, 

menggabungkan, dan membentuk suku kata menjadi kata atau kalimat, 

sehingga membantu mereka memahami hubungan antara huruf dan kata 

serta meningkatkan keterampilan membaca mereka. Wiadi (2021) 

menjelaskan bahwa media kartu suku kata merupakan media yang berisi 

tulisan suku kata dan dapat membantu siswa untuk belajar membaca. Media 

kartu suku kata terbuat dari kertas karton bertuliskan suku kata dalam 

berbagai warna yang berbeda dan kartu suku kata merupakan media yang 

dirancang dengan potongan kertas berwarna-warni yang mencantumkan 

suku kata, sehingga siswa menjadi lebih tertarik untuk bermain. 

            Jumahir & Armaini (2019) mendefinisikan bahwa media kartu suku 

kata merupakan perantara belajar dalam bentuk kartu - kartu yang terpisah - 

pisah dan memiliki warna yang berbeda- beda, sehingga siswa akan lebih 

mudah membedakan suku kata yang dibacanya. Sedangkan menurut Roza 

(2012) Media kartu suku kata adalah media yang berupa kartu persegi 
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panjang yang terbuat dari karton manila. Kartu ini dilengkapi dengan 

gambar dan tulisan suku kata, di mana tulisan pada kartu sama dengan 

gambar ditempelkan. Tujuan dari penggunaan media ini adalah untuk 

memperbaiki dalam semangat serta motivasi siswa pada belajar membaca. 

   Jadi berdasarkan penjelasan para ahli, dapat ditarik kesimpulan bahwa 

media pembelajaran kartu suku kata adalah media yang efektif untuk 

mendorong minat siswa dan membantu mereka dalam proses belajar 

membaca. Media ini berupa kartu berwarna-warni, yang berbentuk persegi 

panjang atau bentuk lainnya, dan berisi tulisan suku kata yang dirancang 

agar mudah dipahami oleh siswa. 

2.1.1.2 Karakteristik Media Pembelajaran Kartu Suku Kata 

               Karakteristik media pembelajaran kartu suku kata menurut 

(Pakaya, 2020) sebagai berikut : 

1. Autentik, artinya Media harus dapat menggambarkan objek atau 

peristiwa dengan akurat, seolah-olah siswa melihatnya secara langsung. 

Misalnya, dalam pembelajaran tentang gunung meletus, media harus 

menunjukkan dengan jelas serta menjelaskan bahaya yang mungkin 

timbul. 

2. Sederhana, Media harus memiliki komposisi yang jelas dan 

menampilkan bagian-bagian pokok dari gambar tersebut dengan cara 

yang sederhana, sehingga mudah dipahami oleh siswa. 
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3. Gambar harus memiliki ukuran yang proporsionalatau sesuai dengan 

ukuran benda atau objek yang digambarkan, sehingga siswa dapat 

membayangkan ukuran sebenarnya dengan lebih baik. 

4. Media harus menggabungkan unsur keindahan visual dengan relevansi 

terhadap tujuan pembelajaran. Ini berarti media tidak hanya menarik 

secara estetika tetapi juga mendukung pencapaian tujuan pembelajaran. 

5. Gambar harus menyampaikan pesan yang sesuai dengan tujuan 

pembelajaran. Media yang baik tidak hanya sekadar gambar yang indah 

secara artistik, tetapi juga harus efektif dalam menyampaikan informasi 

yang relevan dan mendukung pencapaian tujuan pembelajaran 

2.1.1.3 Kelebihan dan Kekurangan Media Kartu Suku Kata 

         Rahman (2014) menyatakan bahwa kelebihan dan kekurangan media 

pembelajaran kartu suku kata adalah sebagai berikut : 

Kelebihan Media Kartu Suku Kata  

1. Media kartu suku kata dapat membuat proses pembelajaran menjadi 

lebih efektif dan inovatif, mendorong siswa untuk terlibat secara aktif 

dalam kegiatan belajar. 

2. Memiliki berbagai macam- macam warna sehingga lebih menarik. 

3. Dengan ukuran yang kecil, kartu suku kata mudah disimpan di tas atau 

bahkan di saku. Ini membuatnya praktis untuk digunakan di berbagai 

lokasi, baik di dalam maupun di luar ruangan. 
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4. Kartu suku kata praktis dalam pembuatannya dan digunakan tanpa 

memerlukan keahlian khusus dari guru, sehingga dapat diterapkan 

dengan efisien dalam proses pengajaran 

5. Kartu suku kata dapat menarik perhatian dan membantu siswa untuk 

lebih mudah mengingat informasi, karena visual yang menarik 

meningkatkan daya ingat. 

6. Biaya pembuatannya sangat murah dan terjangkau 

Kekurangan Media Kartu Suku Kata 

1. Bentuk potongan kartu tidak sempurna. 

 

2. Media kartu suku kata mungkin kurang efektif untuk digunakan dalam 

kelompok besar. Selain itu, fokusnya terbatas pada pengenalan dan 

pemahaman kata, sehingga mungkin tidak mencakup aspek 

pembelajaran membaca yang lebih kompleks. 

3. Proses pembuatan kartu suku kata memerlukan waktu yang cukup lama, 

terutama dalam mencari dan menyusun kata-kata yang tepat, yang bisa 

menjadi tantangan dalam perencanaan pembelajaran.. 

4. Mudah rusak karena terbuat dari lembaran - lembaran kertas yang telah 

dibentuk. 
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2.1.1.4 Langkah - Langkah Media Pembelajaran Kartu Suku Kata 

                   Langkah – langkah menggunakan media pembelajaran kartu suku 

kata menurut Yampap & Hasyda (2021) ialah sebagai berikut : 

1.  Mempersiapkan siswa 

2.  Menyediakan peralatan (media kartu suku kata) 

3.  Memperkenalkan siswa pada berbagai suku kata 

4. Mempraktikkan cara penggunaan media 

5.  Membaca kartu suku kata dan merangkaikan /menggabungkan dua atau 

lebih suku kata hingga menjadi satu kata ataupun satu kalimat sederhana 

2.1.2 Hakikat Kemampuan Membaca Permulaan 

2.1.2.1 Pengertian Kemampuan membaca permulaan 

              Hasibuan (2019) Membaca permulaan adalah proses yang 

membutuhkan pengembangan kognitif dan keterampilan. Proses berfikir 

mengacu pada pemanfaatan simbol - simbol bunyi yang dipahami 

sebelumnya untuk menafsirkan arti sebuah kata atau kalimat, sedangkan 

proses keterampilan berkaitan dengan pengenalan dan penguasaan simbol - 

simbol fonem. Menurut Aulia et al. (2019) tahap permulaan dalam 

pembelajaran membaca bagi siswa sekolah dasar, khususnya di kelas I dan 

II. Tujuan dari tahap ini bertujuan agar siswa dapat mengerti dan 

melafalkan tulisan dengan intonasi yang tepat, yang akan menjadi fondasi 
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untuk pembinaan keterampilan membaca lebih mendalam di tahap 

berikutnya. 

       Lestari et al. (2021) mendefinisikan bahwa membaca dasar adalah 

tahap pertama  proses pembelajaran membaca yang dirancang khusus untuk 

siswa kelas rendah. Tahap ini bertujuan untuk meningkatkan pemahaman 

siswa tentang huruf-huruf alfabet, serta keterampilan mereka dalam 

membaca kata dan kalimat yang terdiri dari kumpulan huruf yang 

disusun dan dirangkai dengan baik dan benar. Aulina (2012) 

menjelaskan bahwa kemampuan adalah daya atau kapasitas untuk 

melakukan suatu kegiatan, yang dapat berasal dari bakat alami atau hasil 

praktik. Menurut Siskandar, kemampuan mencakup wawasan, keterampilan, 

nilai-nilai, dan karakter yang harus dimengerti dan diperoleh kepada peserta 

didik untuk membentuk mereka dalam berpikir dan beraksi. Kemampuan ini 

harus ditingkatkan sesuai kebutuhan. Sejalan dengan pendapat tersebut, 

Semiawan juga menjelaskan bahwa kemampuan merupakan kemampuan 

untuk melakukan aktivitas yang diperoleh melalui latihan-latihan. 

           Budianti & Indri Wardhani (2023) menyatakan bahwa membaca 

permulaan adalah tahap pertama yang dipelajari oleh dalam proses 

pengembangan kemampuan membaca dasar, siswa memerlukan 

keterampilan yang penting untuk mengerti materi pelajaran yang diajarkan 

di sekolah. Program pembelajaran "Membaca Permulaan" dirancang khusus 

untuk siswa di kelas pertama saat mereka memulai sekolah dasar. Tahap 
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membaca permulaan ini merupakan kunci untuk menguasai keterampilan 

membaca lainnya. Diharapkan bahwa karena hal tersebut akan berdampak 

pada kemampuan mereka dalam membaca di tingkat berikutnya. 

Berdasarkan penjelasan para ahli di atas, dapat diambil kesimpulan 

bahwa kemampuan membaca dasar merupakan proses tahapan pertama 

dalam membaca yang dirancang khusus untuk siswa Sekolah Dasar pada 

kelas rendah, tujuan dari pembelajaran membaca dasar adalah agar siswa 

dapat mengerti dan melafalkan tulisan dengan intonasi yang tepat. Ini 

berfungsi sebagai fondasi untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang 

huruf-huruf alfabet, termasuk huruf vokal dan konsonan. Selain itu, 

kemampuan membaca permulaan juga bertujuan mempermudah siswa 

memahami huruf, suku kata, dan kalimat, serta membaca lancar. Semua ini 

penting untuk mempersiapkan mereka dalam belajar tahap membaca yang 

lebih lanjut. 

2.1.2.2 Tujuan Kemampuan Membaca Permulaan 

               Suleman et al. (2021) menyatakan bahwa tujuan pembelajaran 

membaca permulaan di kelas I dan II SD adalah untuk memastikan siswa 

mampu mengerti dan melafalkan tulisan dengan intonasi yang sesuai, yang 

merupakan fondasi penting untuk pengembangan kemampuan membaca 

yang lebih lanjut. Secara umum, kegiatan membaca bertujuan untuk 

menemukan dan memperoleh pesan serta mengartikan makna dari bacaan. 
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2.1.2.3 Manfaat Kemampuan Membaca Permulaan 

               (Muammar, 2020:14 ) menjelaskan bahwa manfaat kemampuan 

membaca permulaan adalah untuk membekali siswa agar siap menghadapi 

tahap membaca yang lebih lanjut, Kemampuan membaca permulaan perlu 

dimiliki oleh siswa sejak kelas 1 SD untuk menjamin keberhasilan proses 

pembelajaran di semua mata pelajaran. Jika kemampuan membaca 

permulaan tidak dimiliki dengan baik, siswa akan menghadapi kesulitan 

dalam mengikuti pembelajaran di bidang studi lainnya.. 

2.1.2.4 Karakteristik Kemampuan Membaca Permulaan 

               Menurut (Muammar, 2020:15) Kemampuan membaca permulaan 

memiliki beberapa karakteristik, antara lain: (1) Proses membaca permulaan 

harus melibatkan konstruksi aktif dari pemahaman siswa terhadap huruf, 

suku kata, dan kata, (2) Kemampuan membaca permulaan harus dilakukan 

dengan kelancaran untuk memfasilitasi proses belajar membaca yang lebih 

kompleks, (3) Pembelajaran membaca permulaan memerlukan strategi yang 

sesuai untuk membantu siswa dalam menguasai keterampilan membaca 

dengan efektif, (4) Motivasi siswa sangat penting dalam membaca 

permulaan untuk mendorong mereka agar tetap bersemangat dan terlibat 

dalam  pembelajaran,  (5)  Keterampilan  membaca  permulaan  perlu 

dikembangkan secara terus-menerus untuk mempersiapkan siswa 

menghadapi tahap membaca yang lebih lanjut. 
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2.1.2.5  Indikator Kemampuan Membaca Permulaan 

                Damaiyanti et al., (2021) menyatakan bahwa indikator 

kemampuan membaca yang dinilai adalah sebagai berikut : 

1. Pelafalan : Kejelasan dalam melafalkan kata 

2. Kelancaran : Kecepatan dalam membaca teks 

3. Intonasi :  Panjang pendeknya suara dalam melafalkan teks 

4.  Ekspresi : Kesesuain mimik wajah dengan teks yang dibaca            

2.1.3 Pembelajaran Tematik 

            Haji (2015) Pembelajaran tematik adalah pendekatan pendidikan 

yang dibangun berdasarkan tema tertentu. Dalam konteks ini, 

pembelajaran tematik merupakan metode integratif yang menghubungkan 

beberapa mata pelajaran melalui tema sebagai pengait, sehingga 

memberikan pemahaman yang lebih mendalam bagi peserta didik. 

Rumidani et al. (2014) dalam pelajaran tematik, berbagai mata pelajaran 

digabungkan dalam satu topik atau tema, yang mengintegrasikan materi 

dari berbagai disiplin ilmu. Hal ini dilakukan agar tidak ada pemisahan 

antara mata pelajaran, sehingga siswa dapat memperoleh pemahaman yang 

lebih dan terhubung secara langsung dengan tema yang sedang dipelajari.         

          Arafat (2020) Menjelaskan bahwa pendekatan tematik merupakan 

penggabungan berbagai mata pelajaran dalam lingkup madrasah 

ibtidaiyah/sekolah dasar, termasuk Pendidikan Pancasila dan 

Kewarganegaraan (PPKN), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), Ilmu 
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Pengetahuan Alam (IPA), Matematika (MM), Bahasa Indonesia (BI), serta 

Seni Budaya dan Prakarya (PJOK). Penggabungan mata pelajaran tersebut 

dikenal sebagai pendekatan tematik, yang melibatkan tema, subtema, dan 

proses pembelajaran. 

          Selain itu menurut  (Rora Rizky Wandini, 2017) Pendekatan tematik 

dapat dipandang sebagai: 1. Pembelajaran berbasis tema. 2. Pendekatan 

Terpadu. 3. Pengembangan Wawasan dan Kompetensi secara bersamaan. 

4. Integrasi Ide. 

          Berdasarkan penjelasan pendapat para ahli dapat dirangkum bahwa 

pelajaran tematik adalah pembelajaran yang dibangun dengan 

menggunakan tema-tema tertentu sebagai pusat perhatian. Dalam 

pembelajaran ini, berbagai materi mata pelajaran seperti Pendidikan 

Pancasila dan Kewarganegaraan (PPKN), Ilmu Pengetahuan Sosial (IPS), 

Ilmu Pengetahuan Alam (IPA), Matematika (MM), Bahasa Indonesia (BI), 

serta Seni Budaya dan Prakarya (PJOK) diintegrasikan. Tujuan dari 

pembelajaran tematik adalah untuk memperluas wawasan dan kompetensi 

anak secara bersamaan melalui integrasi mata pelajaran yang 

mencerminkan dunia nyata di sekitar mereka, serta sesuai dengan tingkat 

kemampuan dan kematangan anak. Dengan pendekatan ini, diharapkan 

siswa dapat belajar dengan cara yang lebih menyeluruh dan bermakna 
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2.1.4 Karakteristik Siswa Sekolah Dasar 

              Astini & Purwati  (2020)  menyatakan Pada masa usia sekolah, 

anak-anak cenderung lebih mudah dididik dibandingkan dengan sebelum 

dan sesudahnya. Masa ini dapat dibagi menjadi dua fase utama: 

1. Masa Kelas Awal Sekolah Dasar (sekitar usia 6 hingga 9 atau 10 

tahun): 

a.Korelasi positif, b.Kepatuhan terhadap aturan, c. Kecenderungan memuji 

diri sendiri,d. Perbandingan diri, e.Ketidakpedulian terhadap soal yang 

sulit, f.Keinginan untuk mendapatkan nilai baik. 

2. Masa Kelas Atas Sekolah Dasar (sekitar usia 9 atau 10 hingga 12 

atau 13 tahun): 

a.Minat pada kehidupan praktis, b.kenyataan dan keinginan belajar, 

c.Minat pada bidang studi tertentu, d.Kebutuhan akan orang dewasa, 

f.Pembentukan kelompok sebaya 

Berdasarkan penjabaran di atas, beberapa karakteristik umum siswa 

sekolah dasar adalah: 

1. Anak-anak menikmati aktivitas bermain sebagai bagian penting dari 

proses belajar, 2. Mereka cenderung aktif dan lebih suka bergerak, 

3.Senang berkolaborasi dengan tim, 4.Senang mempraktikkan atau 

memperagakan sesuatu secara langsung. 

. 
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2.2 Penelitian Yang Relevan 

            Penelitian relevan yang membahas mengenai penelitian ini adalah 

sebagai berikut  : 

Tabel 2.1 Penelitian Relevan 

No Nama dan 

Tahun 

Peneliti  

 

Judul 

Metode 

Penelitian 

Hasil Penelitian 

1 Nurhalisa 

Jumahir, 

Armaini 

(2019) 

Media Kartu 

Suku Kata 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca Pada 

Anak Dengan 

Disleksia 

Metode 

eksperimen 

dengan jenis 

penelitian 

Single 

Subject 

Research 

(SSR) desain 

Reversal 

Hasil penelitian 

menunjukkan adanya 

peningkatan pola pada 

kondisi bantuan dan 

pemeliharaan jika 

daripada kondisi 

baseline. Temuan ini 

mengindikasikan bahwa 

penggunaan media 

kartu suku kata efektif 

dalam memperbaiki 

kemampuan membaca 

permulaan pada anak-

anak dengan disleksia 

2 Umar 

Yampap, 

Suryadin 

Hasyda 

(2021) 

Penggunaan 

Media Kartu 

Suku Kata 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Sekolah 

Dasar 

Penelitian 

Tindakan 

Kelas (PTK) 

Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa 

penerapan media kartu 

suku kata memberikan 

dampak positif terhadap 

kemampuan membaca 

permulaan siswa. Pada 

siklus I, nilai 

kemampuan membaca 

permulaan siswa pada 

sesi I adalah 2.45, dan 

pada sesi II adalah 2.54. 

Aktivitas siswa dalam 

pembelajaran membaca 

permulaan pada siklus I 

tercatat bernilai 64.063, 

yang termasuk dalam 

kategori memadai. 

Pada siklus II, terjadi 

peningkatan signifikan. 

Keaktifan guru pada 
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sesi I adalah 3.65 dan 

pada sesi II mencapai 

3.75, keduanya 

termasuk dalam 

kategori sangat baik. 

Aktivitas siswa juga 

menunjukkan 

perbaikan, dengan nilai 

sesi I sebesar 3.55 dan 

sesi II sebesar 3.65, 

keduanya dalam 

kategori baik. Dengan 

demikian, penerapan 

media kartu suku kata 

terbukti efektif dalam 

meningkatkan 

kemampuan membaca 

permulaan siswa kelas 

2 SD Inpres Kampung 

Baru Merauke 

3 Prisca Ayu 

Wulandari, 

Prof. Dr. 

Wahyu 

Sukartiningsih 

M.Pd (2023) 

Pengembangan 

Media Kartu 

Suku Kata 

Untuk 

Meningkatkan 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Siswa Kelas 1 

Sekolah Dasar 

Metode 

Penelitian 

Research and 

Development 

(RnD) 

Hasil yang diperoleh 

dalam penelitian ini 

menunjukkan bahwa uji 

validasi media 

memperoleh persentase 

senilai 68,75%, 

sementara uji validasi 

materi mencapai 85%. 

Hasil ini 

mengindikasikan bahwa 

media kartu suku kata 

sangat efektif dan 

sesuai untuk digunakan 

dalam  pengenalan suku 

kata pada siswa kelas 1 

SD. 
 

2.3 Kerangka Konseptual 

            Kemampuan membaca siswa kelas II SDS IRA pada kondisi awal 

menunjukkan adanya beberapa masalah signifikan. Siswa menghadapi 
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tantangan dalam membaca permulaan, seperti siswa belum mampu mengenali 

huruf dan membedakan huruf-huruf yang bentuknya serupa. Sebagian siswa 

bahkan menghilangkan beberapa huruf saat menyebutkan kata. Siswa juga 

masih kesulitan membaca susunan kalimat dengan lancar, dan beberapa siswa 

yang berperilaku tidak fokus, seperti bercanda dan berlari saat diminta untuk 

membaca. Selain itu, guru pernah menggunakan media pembelajaran, tetapi 

tidak secara konsisten, kecuali dalam tema Bahasa Indonesia, guru tidak 

menggunakan media pembelajaran sama sekali. Media pembelajaran kartu 

suku kata juga belum pernah diterapkan oleh guru dalam proses pembelajaran 

membaca. Akibatnya, siswa masih menganggap pembelajaran membaca 

sebagai hal yang sulit. 

            Pembelajaran membaca adalah Upaya untuk membuat siswa membaca 

kalimat-kalimat mudah, dan keterampilan membaca yang diperoleh pada 

tahap membaca permulaan sangat memengaruhi keterampilan membaca di 

tahap berikutnya. Untuk meningkatkan efektivitas pembelajaran membaca, 

penulis memilih media pembelajaran berupa kartu suku kata. Media ini terdiri 

dari kartu berwarna-warni berbentuk persegi panjang yang berisi tulisan suku 

kata. Dalam memakai kartu suku kata, siswa mampu membaca dan 

merangkai kosa kata, serta menggabungkannya menjadi kalimat sederhana. 

Pendekatan ini tidak hanya mempermudah siswa dalam proses membaca 

tetapi juga membuat kegiatan tersebut lebih menarik dan menyenangkan. 

Media kartu suku kata berfungsi membuat pembelajaran membaca menjadi 
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lebih interaktif dan tidak membosankan. Diharapkan dengan media kartu 

suku kata, siswa mudah mengenal huruf, suku kata, dan kalimat dan 

mempunyai kemampuan pengucapannya supaya menjadi suara yang berarti 

serta mampu untuk pemahaman membaca tahap lanjut. Adapun karakteristik 

siswa sekolah dasar, yaitu: 1. Anak-anak menikmati aktivitas bermain sebagai 

bagian penting dari proses belajar, 2. Mereka cenderung aktif dan lebih suka 

bergerak, 3.Senang berkolaborasi dengan tim, 4.Senang mempraktikkan atau 

memperagakan sesuatu secara langsung. 

Berdasarkan uraian diatas, maka kerangka berpikir dalam penelitian ini 

sebagai berikut : 
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Gambar 2.1 Kerangka Konseptual. 

2.4 Hipotesis  

Hipotesis digunakan sebagai kesimpulan sementara dalam sebuah 

penelitian untuk menentukan jawaban yang sebenarnya, yang perlu diuji 

melalui penelitian. Adapun hipotesis dalam penelitian ini adalah: 

Identifikasi : 

1. Kemampuan membaca siswa masih tergolong rendah. 

 

2. Kemampuan membaca siswa  tidak lancar dan terbata - bata. 

 

3. Siswa belum dapat membaca beberapa kata dan kalimat dengan baik. 

 

4. Guru tidak menggunakan media pembelajaran dalam muatan 

pelajaran bahasa indonesia dan hanya memakai buku pelajaran saja 

 

Kondisi Awal Kelas II di SDS IRA 

Adanya pengaruh penggunaan media 

kartu suku kata terhadap kemampuan 

membaca permulaan  siswa 

Kelas eksperimen menggunakan 

media kartu suku kata 

Kelas kontrol tidak menggunakan 

media kartu suku kata 

Kemampuan membaca 

permulaan siswa 
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Ho : Tidak terdapat pengaruh media Kartu Suku Kata terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas II di SDS IRA. 

Ha : Terdapat pengaruh media Kartu Suku Kata terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada siswa kelas II di SDS IRA. 
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BAB III  

METODE PENELITIAN 

3.1 Pendekatan Penelitian 

 

 Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan metode penelitian 

kuantitatif dengan menggunakan desain penelitian Quasi Experimental. 

Menurut (Rijal et al., 2019) metode Quasi Experimental merupakan 

pengembangan dari true eksperimental design, salah satu jenis penelitian 

eksperimen yang mendekati dengan eksperimen sungguhan. Penelitian ini 

untuk mencari pengaruh perlakuan tertentu terhadap yang lain dalam kondisi 

yang terkendali dan pemilihan subyeknya dilakukan tidak secara random. 

Desain ini mempunyai kelompok kontrol, tetapi tidak dapat berfungsi 

sepenuhnya untuk mengontrol variabel-variabel luar yang mempengaruhi 

pelaksanaan eksperimen. Bentuk dari desain penelitian yang digunakan 

adalah “Nonequivalent  Control Group Design“. Menurut  (Sugiyono, 2017) 

pada desain ini kelompok eksperimen maupun kelompok kontrol tidak dipilih 

secara random. 

Tabel 3.1 Desain Penelitian Nonequivalent Control Group Design 

           

Kelompok Pretest Tindakan Posttest 

(R) E O1 X O2 

(R) K O3 - O4 

  

Keterangan : 

E : Kelompok Eksperimen                            K: Kelompok Kontrol 

O1 : Nilai Pretest Kelompok Eksperimen     O3 : Nilai Pretest Kelompok  kontrol 

O2 : Nilai Posttest Kelompok Eksperimen    O4 : Nilai Posttest Kelompok Kontrol 

      X : Tindakan atau Perlakuan Dengan Menggunakan Media Pembelajaran Kartu  

Suku Kata 

- : Tidak Memakai  Media Kartu Suku Kata 
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3.2 Lokasi dan Waktu Penelitian 

3.2.1  Lokasi Penelitian 

            Penelitian ini dilakukan pada kelas II di SDS IRA tepatnya di Jl. Pertiwi 

No 111, Bantan, Kec. Medan Tembung, Kota Medan, Sumatera Utara. 

3.2.2 Waktu Penelitian 

           Penelitian ini dilakukan pada semester genap tahun ajaran 2024/ 2025 

tpada bulan April 2024  -  Juni 2024. 

Tabel 3.2 Rencana dan Pelaksanaan Penelitian 

 

N

o 

Kegiatan Bulan 

Okt Nov Jan Feb Mar Mei Juli Agus Sep 

1 Pengajuan 

Judul 

         

2 ACC Judul          

3 Penyusunan 

Proposal 

         

4 Bimbingan 

Proposal 

         

5 Seminar 

Proposal 

         

6 Pelaksanaa

n Penelitian 

         

7 Pengelolaan 

Data,Analis

is Data dan 

Penyusunan 

Laporan 

         

8 ACC 

Sidang 

         

9 Sidang 

Meja Hijau 
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3.3 Populasi dan Sampel 

3.3.1 Populasi  

              (Sugiyono, 2018:130) Populasi dalam penelitian adalah keseluruhan 

elemen atau objek yang menjadi fokus studi dan dari mana sampel diambil. 

Secara lebih spesifik, populasi merujuk pada keseluruhan kelompok atau 

wilayah yang hasil penelitian yang akan digeneralisasikan. Populasi terdiri dari 

objek atau subjek yang memiliki jumlah dan karakteristik tertentu sesuai 

dengan kriteria penelitian, dan peneliti melakukan penelitian terhadap populasi 

ini untuk menarik kesimpulan yang relevan. Populasi dalam penelitian ini 

adalah seluruh siswa II SDS IRA Medan Tembung. 

Tabel 3.3 Populasi Penelitian 

Kelas Laki – Laki Perempuan Jumlah 

II A 10 10 20 

II B 13 7 20 

Jumlah Siswa 40 

 

  3.3.2  Sampel  

         (Sugiyono, 2018:131) Sampel adalah bagian dari populasi yang 

mewakili jumlah dan karakteristik populasi tersebut. Sebagian dari populasi 

yang dipilih sebagai sumber data disebut sampel. Syarat yang harus dipenuhi 

adalah bahwa sampel harus diambil dari populasi tersebut. Dalam pengambilan 

sampel yang digunakan dalam penelitian ini adalah teknik “Sampling 

Purposive“. Menurut (Sani, 2022) Sampling purposive merupakan teknik 

penentuan sampel dengan pertimbangan tertentu atau maksud tertentu. 



31 
 

 

Pemilihan sekelompok subjek berdasarkan ciri-ciri tertentu yang dianggap 

relevan dengan tujuan penelitian. Dalam penelitian ini peneliti memilih 

sebanyak 2 kelas, yaitu kelas IIA dan IIB. Adapun sampel yang diambil 

seluruh siswa kelas IIA dan IIB. Kelas IIA berjumlah 20 orang sebagai kelas 

kontrol dan kelas IIB yang berjumlah 20 orang sebagai kelas eksperimen. 

3.4 Variabel Penelitian 

     Variabel penelitian merupakan sesuatu yang menjadi objek 

pengamatan penelitian dan juga sering disebut sebagai faktor yang berperan 

dalam penelitian atau gejala yang akan diteliti. 

1. Variabel Bebas (X)  : Media Kartu Suku Kata 

2. Variabel Terikat (Y) : Kemampuan Membaca Permulaan 

Hasil yang didapatkan variabel Y disebabkan dan dipengaruhi oleh variabel X. 

3.5 Definisi Operasional Variabel  

  Definisi operasional bertujuan untuk memudahkan mendeteksi variabel 

sehingga peneliti dapat terhindar dari hal yang tidak sejalan atau melenceng 

dari tujuan, Berkaitan dengan variabel utama penelitiannya. Adapun definisi 

operasional penelitian ini adalah : 

a. Media Kartu Suku Kata 

        Media Kartu Suku Kata adalah kartu yang berbentuk potongan-

potongan persegi panjang atau bentuk lainnya yang berisi kata-kata yang 

jelas dan sederhana  dan alat yang dapat digunakan untuk membuat siswa 

mau belajar dan dapat membantu siswa untuk belajar membaca berupa kartu 
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yang berwarna- warni yang berbentuk persegi panjang yang berisikan tulisan 

suku kata. 

b. Kemampuan Membaca Permulaan 

 

Kemampuan membaca permulaan adalah tahap pertama dalam 

membaca yang dirancang khusus Sekolah Dasar pada kelas rendah 

supaya siswa dapat memahami dan mengucapkan tulisan dengan intonasi yang 

tepat sebagai dasar untuk meningkatkan pemahaman siswa tentang huruf 

Alfabet, termasuk huruf vokal dan konsonan. Selain itu, kemampuan membaca 

permulaan siswa juga mencakup pengenalan huruf, suku kata, kalimat 

sederhana, serta membaca dengan baik. Indikator dalam kemampuan membaca 

permulaan adalah sebagai berikut Instrumen Penelitian (1)Pelafalan, (2) 

Kelancaran, (3) Intonasi, (4) Ekspresi 

3.5.1 Performance Test 

                Multin et al. (2019) Menyatakan bahwa penilaian kinerja 

(Performance Test ) merupakan jenis evaluasi mengharuskan peserta didik 

untuk menunjukkan kemampuan mereka dalam konteks yang praktis dan 

nyata. Penilaian ini melibatkan peserta didik dalam melakukan tugas atau 

aktivitas yang secara langsung dari pemahaman dan keterampilan yang telah 

sudah dipelajari. Tes yang digunakan pada materi bahasa Indonesia yaitu tes 

kemampuan membaca permulaan dengan tes lisan berupa membaca teks 

bacaan pada buku Tema 6 : Merawat Hewan dan Tumbuhan, Sub Tema 1 : 

Hewan di Sekitarku, Pembelajaran 2. Sumber : Jakarta: Kementerian 
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Pendidikan dan Kebudayaan,2017 vi,226 hlm,:29,7 cm. (Tema 6) Tematik 

Terpadu Kurikulum 2013 Untuk SD/MI Kelas II, ISBN 978-602-427-175-6.  

Tabel 3.4 Kisi - Kisi Penilaian Kemampuan Membaca Permulaan  

No Aspek Indikator Kriteria Penilaian Skor 

1 Pelafalan Kejelasan 

dalam 

melafalkan 

kata 

Semua kata diucapkan dengan jelas 4 

Sebagian besar kata diucapkan 

dengan jelas 

3 

Setengah bagian kata pada teks 

diucapkan dengan jelas 

2 

Sebagian kecil kata diucapkan 

dengan jelas 

1 

2 Kelancaran Kecepatan 

dalam 

membaca 

teks 

Semua kalimat dibaca dengan suara 

ritme yang cepat 

4 

Sebagian besar kalimat dibaca 

dengan ritme cepat 

3 

Setengah bagian kalimat pada teks 

dibaca dengan ritme cepat 

2 

Sebagian kecil kalimat dibaca 

dengan ritme cepat 

1 

3 Intonasi Panjang 

pendeknya 

suara dalam 

melafalkan 

teks 

Semua kalimat dibaca dengan suara 

tanpa jeda 

4 

Sebagian besar kalimat dibaca 

dengan suara tanpa jeda 

3 

Setengah bagian kalimat pada teks 

dibaca dengan suara tanpa jeda 

2 

Sebagian kecil kalimat dibaca 

dengan suara tanpa jeda 

1 

4 Ekspresi Kesesuain 

mimik 

wajah 

dengan teks 

yang dibaca 

Semua raut wajah sesuai dengan isi 

teks bacaan 

4 

Sebagian besar raut wajah sesuai 

dengan isi teks bacaan 

3 

Setengah bagian kalimat dibaca 

sesuai dengan isi teks bacaan 

2 

Tidak berekspresi 1 

Jumlah Skor Nilai membaca permulaan = Skor yang diperoleh x 100% 

                                               Skor maksimal 

Sumber : (Damaiyanti et al., 2021) 
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3.6 Teknik Analisis Data 

3.6.1 Uji Validitas 

        Uji validitas digunakan untuk memastikan data yang diperoleh dari 

tes benar-benar layak dan dapat dipakai sebagai perantara pengumpulan data 

dalam penelitian, penting untuk validasi tes tersebut. Salah satu metode yang 

digunakan untuk menilai validitas dengan expert judgement atau penilaian 

ahli. Sebelum instrumen digunakan dalam penelitian, penting untuk 

mengujinya terlebih dahulu untuk memastikan validitasnya. Instrumen yang 

digunakan adalah validitas isi (content validity), Untuk mengukur validitas 

isi, salah satu metode yang digunakan adalah pendapat ahli (expert 

judgement). Peneliti meminta bantuan kepada ibu Mutia Febriyana,S.Pd., 

M.Pd selaku dosen yang ahli dibidang kemampuan berbahasa, serta dosen 

pembimbing skripsi untuk menelaah apakah materi instrumen telah sesuai 

dengan variabel yang akan diukur. 

3.6.2 Uji Prasyarat 

3.6.2.1 Uji Normalitas 

                 Pradana & Harimurti  (2017) Menyatakan bahwa Uji 

normalitas merupakan sebuah tes yang digunakan untuk menilai sebaran 

data dalam sebuah kelompok data atau variabel, guna menentukan apakah 

sebaran data berdistribusi normal atau tidak. Uji normalitas yang 

diterapkan dalam penelitian ini adalah uji Shapiro-Wilk. Pengujian 

normalitas data menggunakan uji Shapiro-Wilk dapat dilakukan dengan 



35 
 

 

bantuan program SPSS dengan taraf signifikan yang digunakan adalah 5% 

(0,05). Adapun kriteria pengujian normalitas adalah sebagai berikut: 

1) Jika signifikansinya  ≥ 0,05 maka data berdistribusi normal 

2) Jika signifikansinya < 0,05 maka data berdistribusi tidak normal 

        Berikut cara menghitung uji normalitas dengan SPSS Versi 25 for 

windows: 

1) Buka  SPSS Versi 25 for windows 

 

2) Klik variabel view untuk membuat data 

 

3) Memasukkan data pada data view 

 

4) Memasukkan kategori dan nilai pada values 

 

5) Klik analyze – descriptive statistics – explore – pindahkan data ke kotak  

dependent list – klik plots – ceklist normality plots with test – continue – 

oke. 

Apabila telah di dapatkan nilai signifikansi ≥ 0,05, maka distribusi data 

dalam penelitian dinyatakan berdistribusi normal. 

3.6.2.2 Uji Homogenitas 

               Setyawan (2021) Uji homogenitas adalah pengujian 

mengenai sama tidaknya variansi-variansi dua buah distribusi data atau 

lebih. Uji Homogenitas dilakukan untuk mengetahui variabel X dan Y 

bersifat homogen atau tidak. Uji ini biasa dilakukan sebagaiprasyarat 

analisis data/ analisis statistic. Adapun dasar pengambilan keputusan 

dalam uji homogenitas adalah : 
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1. Jika nilai signifikansi (P-Value) < 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa “Varian dari dua kelompok data atau lebih adalah tidak sama 

(Tidak Homogen) 

2. Jika nilai signifikansi (P-Value) ≥ 0,05 maka dapat disimpulkan 

bahwa “Varian dari dua kelompok data atau lebih adalah sama (Homogen) 

Cara melakukan Uji Homogenitas dengan SPSS Versi 25 for windows 

adalah sebagai berikut : 

1.Buka  SPSS Versi 25 for windows 

2.Klik variabel view untuk membuat data 

3.Menambahkan data pada data view 

4.Menambahkan kategori dan nilai pada kolom values 

5. Klik analyze – compare means – one way anova – klik nilai dan 

pindahkan atau masukkan pada factor – klik options dan pilih homogeneity 

of variance test – continue – oke 

3.6.3 Uji Hipotesis  

                  Permatasari (2022) Uji T adalah pengujian koefisien regresi 

parsial individual yang digunakan untuk menentukan apakah variabel 

independen (X1 dan X2) mempengaruhi variabel dependen (Y) secara 

individu. Uji hipotesis ini digunakan untuk membandingkan pengaruh 

variabel X terhadap variabel Y dengan menggunakan Uji-T Independent 

Sample T-Test. Pengujian ini dilakukan dengan program SPSS dengan 

ketentuan sebagai berikut : 
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1. Jika nilai sig. (2-tailed) ≤ 0,05 maka Ha diterima dan H0 ditolak.  

2. Jika nilai sig. (2-tailed) > 0,05 maka Ha ditolak dan H0 diterima.  

              Berikut langkah – langkah dalam menghitung uji independent 

sample T-test dengan SPSS Versi 25 for windows : 

1) Buka SPSS Versi 25 for windows 

2) Klik variabel view untuk membuat data 

3) Memberikan kode pada masing – masing kelas 

4) Menambahkan kategori dan nilai pada label 

5) Memasukkan data pada data view 

6) Klik analyze – compare means – independent sample t-test – 

pindahkan data ke kolom test variabel dan grouping variable – klik 

define groups – isi kolom pada masing – masing group – continue - 

oke. 
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BAB IV 

HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 

4.1 Deskripsi Hasil Penelitian 

           Penelitian ini berjudul “Pengaruh Penggunaan Media Kartu Suku Kata 

Terhadap Kemampuan Membaca Permulaan Pada Siswa Kelas II di SDS 

IRA”.  Pada hasil penelitian data yang diperoleh berdasarkan nilai pretest dan 

nilai posttest pada siswa yang diamati dalam pembelajaran di dalam kelas. 

Langkah pertama yang dilakukan adalah peneliti memberikan pretest sebelum 

melakukan pembelajaran untuk mengukur tingkat kemampuan awal siswa 

sebelum diberikan perlakuan. Kemudian diberikan pembelajaran dengan 

memakai media pembelajaran kartu suku kata pada kelas eksperimen, 

sedangkan di kelas kontrol menggunakan pembelajaran bersifat konvensional 

tanpa menggunakan media kartu suku kata. Kemudian di akhir pembelajaran 

siswa diberikan posttest untuk mengetahui sejauh mana kemampuan 

membaca permulaan siswa. 

Pengumpulan data dengan menggunakan lembar Performance Test (Tes 

Kinerja). Untuk memastikan bahwa instrumen penelitian yang dipakai 

menilai kemampuan membaca permulaan pada siswa adalah valid dan efektif, 

dilakukan uji kelayakan melalui penilaian oleh validator ahli (Expert 

Judgment). Setelah itu, dilakukanlah uji normalitas, uji homogenitas, 

kemudian yang terakhir uji hipotesis. Pada Tujuan penelitian ini untuk 

mengetahui kemampuan membaca permulaan pada siswa dengan 

menggunakan media pembelajaran kartu suku kata pada kelas eksperimen. 
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Setelah data didapatkan, hal berikutnya adalah menganalisis data supaya 

dapat menemukan ada atau tidaknya pengaruh media kartu suku kata terhadap 

kemampuan membaca permulaan pada siswa kelas II di SDS IRA.  

1. Uji Validitas  

                Uji validitas lembar Performance Test adalah evaluasi terhadap 

lembar pengamatan yang akan digunakan untuk mengamati siswa. Hasil 

validasi mencakup 6 butir pernyataan, di mana setiap pernyataan memiliki 

nilai tertinggi 5 dan nilai terendah 1. Sebelum lembar Performance Test diuji 

cobakan, lembar ini telah divalidasi kepada dosen pendidikan bahasa 

indonesia umsu yaitu ibu Mutia Febriayana, S.Pd., M.Pd pada tanggal 28 Mei 

2024 untuk memvalidasinya. Penilaian ini dilakukan dengan memberikan 

lembar tes kinerja, rubrik penilaian, indikator ,bahan ajar, dan media 

pembelajaran. Proses validasi dilakukan untuk mendapatkan informasi, kritik, 

dan saran agar lembar Tes Kinerja yang dikembangkan oleh peneliti menjadi 

instrumen penelitian yang berkualitas dan layak digunakan. Adapun 

perhitungan hasil kelayakan lembar Performance Test sebagai berikut  :  
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Tabel 4.1 Hasil lembar validasi performance test ( Tes Kinerja ) 

No Aspek Yang Divalidasi Penilaian 

5 4 3 2 1 

1 Petunjuk penggunaan lembar tes dinyatakan 

dengan jelas 

 √    

2 Kalimat pertanyaan mudah dipahami dan 

tidak menimbulkan penafsiran ganda 

 √     

3 Kalimat pertanyaan menggunakan bahasa baik 

dan benar 

√     

4 Kesesuain pertanyaan dengan indikator √     

5 Pertanyaan yang diajukan dapat 

mengungkapkan kemampuan membaca 

permulaan pada siswa 

 √    

6 Penilaian tes kinerja kemampuan membaca 

permulaan menggunakan rubrik penilaian 

kemampuan membaca permulaan pada siswa 

kelas II  

 √    

Persentase kelayakan = Jumlah Skor Kriteria x100 

                                              Skor tertinggi                

                                     

                                     

                                       

P=
𝐹

𝑁
x100 

   = 
26

30
x 100 

                                     

    =87% 

 

          Berdasarkan hasil lembar validasi performance test, maka dapat 

disimpulkan bahwa nilai lembar Performance Test kemampuan membaca 

permulaan pada siswa yang divalidasi oleh ahli yaitu Pernyataan dengan skor 

5 kategori sangat sesuai sebanyak 2 pernyataan, Pernyataan dengan skor 4 

kategori sesuai sebanyak 3 pernyataan, Pernyataan dengan skor 3 kategori 

cukup sesuai sebanyak 0 pernyataan, Pernyataan dengan skor 2  kategori 

kurang sesuai sebanyak 0 pernyataan, dan Pernyataan dengan skor 1 kategori 

tidak sesuai sebanyak 0 pernyataan. Dengan demikian, jumlah total skor 

sebanyak 26 dengan nilai 87% dan dinyatakan bahwa lembar Performance 
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Test dikategorikan layak digunakan dan tanpa perlu direvisi. Hasil validasi 

ahli (Expert Judgement) lebih jelasnya dapat dilihat pada lampiran 8 halaman 

86-87. 

2.  Hasil Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas Kontrol dengan 

Tidak Menggunakan Media Kartu Suku Kata 

            Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase diperoleh hasil 

Pretest kemampuan membaca permulaan siswa di kelas kontrol sebelum 

pembelajaran dimulai adalah pada tabel berikut :  

Tabel 4.2 Hasil Analisis Pretest Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas Kontrol 

Kategori Interval Responden Persentase 

Sangat tinggi 91-100 0 0% 

Tinggi 90-76 1 5% 

Sedang 75-62 5 25% 

Rendah ≤ 61  14 70% 

Jumlah 20 100% 

Rata- rata   51,57 

 

Berdasarkan tabel 4.2, hasil analisis deskriptif persentase 

menunjukan dari 20 siswa dengan nilai rata-rata sebesar 51,57 dan 

terdapat 0% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

sangat tinggi,5% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

tinggi. 25% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

sedang, 70% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

rendah.  Dengan demikian, maka dapat disimpulkan secara keseluruhan 
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kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas kontrol sebelum 

diberikan perlakuan dalam kategori masih rendah.   

Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase diperoleh hasil 

posttest kemampuan membaca permulaan siswa sesudah selesai 

pembelajaran  adalah pada tabel berikut pada tabel berikut : 

Tabel 4.3 Hasil Analisis Posttest Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas Kontrol 

Kategori Interval Responden Persentase 

Sangat tinggi 91-100 1 5% 

Tinggi 90-76 2 10% 

Sedang 75-62 8 40% 

Rendah ≤ 61  9 45% 

Jumlah 20 100% 

Rata- rata   63,65 

 

           Berdasarkan tabel 4.3, hasil analisis deskriptif persentase 

menunjukan dari 20 siswa dengan nilai rata-rata sebesar 63,65 dan 

terdapat 5% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

sangat tinggi,10% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

tinggi. 40% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

sedang, 45% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

rendah.  Dengan demikian, maka dapat ditarik kesimpulkan secara 

keseluruhan kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas kontrol 

sesudah diberikan perlakuan dalam kategori rendah. Data analisis dapat 

dilihat pada lampiran 14 halaman 100-101. 
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3. Hasil  Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Kelas Eksperimen 

dengan Media Kartu Suku Kata 

  Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase diperoleh hasil 

pretest kemampuan membaca permulaan siswa sebelum diberikan 

perlakuan atau sebelum  pembelajaran dimulai pada tabel berikut :  

Tabel 4.4 Hasil Analisis Pretest Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas Eksperimen 

Kategori Interval Responden Persentase 

Sangat tinggi 91-100 0 0% 

Tinggi 90-76 2 10% 

Sedang 75-62 2 10% 

Rendah ≤ 61  16 80% 

Jumlah 20 100% 

Rata- rata   52,1 

 

 Berdasarkan tabel 4.4, hasil analisis deskriptif persentase 

menunjukan dari 20 siswa, dengan nilai rata-rata sebesar 52,1 dan 

terdapat 0% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

sangat tinggi,10% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

tinggi. 10% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

sedang, 80% kemampuan membaca permulaan siswa dalam kategori 

rendah. Maka dapat ditarik kesimpulan secara keseluruhan kemampuan 

membaca permulaan siswa pada kelas kontrol sebelum diberikan 

perlakuan dengan media kartu suku kata dalam kategori masih rendah. 
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Berdasarkan hasil analisis deskriptif persentase diperoleh hasil 

posttest kemampuan membaca permulaan siswa sesudah diberikan 

perlakuan atau sudah menggunakan media kartu suku kata pada tabel 

berikut : 

Tabel 4.5 Hasil Analisis Posttest Kemampuan Membaca Permulaan 

Siswa Kelas Eksperimen 

Kategori Interval Responden Persentase 

Sangat tinggi 91-100 4 20% 

Tinggi 90-76 11 55% 

Sedang 75-62 5 25% 

Rendah ≤ 61 0 0% 

Jumlah 20 100% 

Rata-rata 82,65  

            

Berdasarkan tabel 4.5, hasil analisis deskriptif persentase 

menunjukan dari 20 siswa terdapat 20% kemampuan membaca permulaan 

siswa dalam kategori sangat tinggi,55% kemampuan membaca permulaan 

siswa dalam kategori tinggi. 25% kemampuan membaca permulaan siswa 

dalam kategori sedang, 0% kemampuan membaca permulaan siswa dalam 

kategori rendah.  Dengan demikian, maka dapat disimpulkan bahwa 

secara keseluruhan kemampuan membaca permulaan siswa pada kelas 

eksperimen sesudah diberikan perlakuan dengan menggunakan media 

kartu suku kata termasuk dalam kategori tinggi. Data analisis dapat dilihat 

pada lampiran 14 halaman 102-103  
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4.2 Hasil Uji Prasyarat 

Langkah pertama adalah melakukan uji normalitas dan uji homogenitas 

untuk menentukan apakah data yang diperoleh berdistribusi normal dan 

homogen. Berikut ini disajikan data hasil uji normalitas dan uji homogenitas 

yang dianalisis menggunakan SPSS Versi 25 untuk Windows.". 

4.2.1 Uji Normalitas 

            Uji normalitas dilakukan untuk mencari tahu apakah tes yang 

dilakukan berdistribusi normal atau tidak. “Uji normalitas Shapiro Wilk 

Test pada program SPSS versi 25 for windows. Suatu data dikatakan 

berdistribusi normal pada taraf signifikan jika nilai sig  ≥ 0,05. Adapun 

hasil uji normalitas yang diperoleh setelah dilakukan pengolahan data 

pada tabel berikut : 

Tabel 4.6 Hasil Uji Normalitas 

 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Stati

stic 

Df Sig. Stati

stic 

Df Sig. 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Pretest Kelas 

Kontrol 

.108 20 .200* .967 20 .693 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

.206 20 .026 .922 20 .106 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 Berdasarkan hasil output uji normalitas dengan menggunakan uji 

Shapiro-wilk pada tabel 4.2 nilai signifikansi data nilai pretest untuk 

kelas kontrol adalah 0,693 dan kelas eksperimen 0,106 Karena nilai sig  
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≥ 0,05 maka dapat dikatakan bahwa kelas kontrol dan kelas eksperimen 

berdistribusi normal. 

4.2.2 Uji Homogenitas  

          Uji homogenitas adalah pengujian mengenai sama atau tidaknya 

variansi-variansi dua buah distribusi atau lebih. “jika nilai signifikansi ≥ 

0,05  maka dapat dikatakan bahwa varians data homogen. Untuk menguji 

homogenitas ini dibantu dengan program SPSS Versi 25 for windows”. 

Adapun hasil uji homogenitas pada tabel dibawah ini : 

Tabel 4.7 Hasil Uji Homogenitas 

 

Test of Homogeneity of Variance 

 Levene 

Statistic 

df1 df2 Sig. 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Based on Mean .011 1 38 .918 

Based on Median .084 1 38 .773 

Based on Median 

and with adjusted df 

.084 1 36.02

9 

.773 

Based on trimmed 

mean 

.021 1 38 .886 

 

           Berdasarkan data hasil tabel 4.7, hasil pengujian homogenitas 

menghasilkan nilai signifikansi 0,918 ≥ 0,05. Berdasarkan dari hasil 

tersebut maka dapat disimpulkan kedua kelas mempunyai varians yang 

sama ( homogen). 

4.3 Pengujian Hipotesis  

    Uji hipotesis ini dilakukan setelah data pretest dan posttest diketahui, 

hal ini digunakan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media kartu suku 

kata terhadap kemampuan membaca permulaan siswa yaitu menggunakan uji 
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Independent Sample T-test. Uji Independent Sample T-test dalam penelitian 

ini menggunakan  program SPSS Versi 25 for windows.  

 Adapun pedoman pengambil keputusan sebagai berikut : 

1. Jika nilai sig (2-tailed) ≤ 0,05 maka terdapat pengaruh signifikan antara 

media kartu suku kata terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa 

kelas II di SDS IRA. 

Jika nilai sig (2-tailed) > 0,05 maka tidak terdapat pengaruh yang signifikan 

antara media kartu suku kata terhadap kemampuan membaca permulaan pada 

siswa kelas II di SDS IRA. Hasil uji T-test dapat dilihat pada tabel 4.8 

dibawah ini: 

Tabel 4.8 Hasil Uji Hipotesis 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Equal 

variances 

assumed 

2.698 .109 -

5.33

1 

38 .000 -

19.0

00 

3.56

4 

-

26.215 

-

11.7

85 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-

5.33

1 

33.8

68 

.000 -

19.0

00 

3.56

4 

-

26.244 

-

11.7

56 

 

     Berdasarkan tabel diatas nilai sig.(2 tailed) sebesar 0,000 <  0,05. 

Melihat dari nilai signifikan dari kedua variabel tersebut yaitu sebesar 0,000  
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≤  0,05 dan berdasarkan kolom Equal variances assumed dan pada baris t-test 

for Equality of Means diperoleh nilai t = 5.331, df = 38. Maka Thitung > 

Ttabel yaitu 5.331 > 1.686 dapat disimpulkan bahwa variabel (X) 

Penggunaan media kartu suku   kata ada pengaruh terhadap variabel (Y) 

kemampuan membaca permulaan. Karena dalam pengambilan keputusan 

analisis uji-t test jika nilai signifikansi ≤ 0,05 dan Thitung > Ttabel maka 

terdapat pengaruh yang signifikan antara penggunaan media kartu suku kata 

terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa.  

4.4 Pembahasan Hasil Penelitian 

          Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui pengaruh penggunaan media 

kartu suku kata terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Penelitian 

ini dilakukan di SDS IRA. Hal pertama yang dilakukan peneliti adalah 

observasi, kemudian peneliti mendapatkan suatu masalah dan mengangkat 

masalah tersebut menjadi topik pembahasan pada penelitian ini. Sebelum 

penelitian dilakukan, peneliti melakukan uji validitas instrumen dengan 

menggunakan uji Expert Judgment dengan salah satu para ahli yaitu dosen 

bahasa indonesia dengan hasil bahwa nilai lembar Performance Test 

kemampuan membaca permulaan yang divalidasi oleh ahli memproleh hasil 

87% dan dinyatakan bahwa lembar Performance Test dikategorikan layak 

digunakan dan tidak perlu direvisi. Data yang diperoleh dari penelitian ini 

diambil dari nilai Pretest dan Posttest yang diujikan pada siswa kelas II SDS 

IRA.  
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       Berdasarkan hasil analisis data yang dilakukan bahwa nilai Pretest atau 

sebelum diberikannya perlakuan diperoleh rata-rata kemampuan membaca 

permulaan siswa pada kelas kontrol ialah 51,75 dan Nilai rata-rata pretest 

pada kelas eksperimen ialah 52,10. Selanjutnya, Hasil nilai posttest atau 

sesudah diberikan perlakuan diperoleh nilai rata - rata pada siswa kelas 

kontrol ( Media Papan Tulis) ialah sebesar 63,65 dan Pada kelas eksperimen 

(Media Kartu Suku Kata) hasil nilai rata-rata posttest kemampuan membaca 

permulaan sebesar 82,65. Berdasarkan hasil uji hipotesis yang dilakukan 

peneliti yaitu menggunakan Uji T-test dengan bantuan SPSS versi 25 for 

windows untuk mengetahui masing-masing variabel memiliki pengaruh atau 

tidak yaitu variabel X dan Variabel Y. Hasil analisis yang diperoleh 

menunjukan bahwa penggunaan media kartu suku kata mempunyai nilai 

signifikan sebesar 0,000. Nilai signifikansi 0,000 ≤ 0,05, menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan terhadap perlakuan yang diberikan oleh 

masing-masing variabel. Maka H0 ditolak dan Ha diterima atau terdapat 

adanya pengaruh penggunaan media kartu suku kata terhadap kemampuan 

membaca permulaan pada siswa. 

             Media kartu suku kata berpengaruh terhadap kemampuan membaca 

permulaan pada siswa kelas II di SDS IRA. Dikarenakan sesuai dengan 

kelebihannya bahwa media ini praktis dalam hal pembuataannya dan 

penggunaanya, serta mudah untuk dipindahkan ke berbagai tempat karena 

ukurannya yang kecil, sehingga dapat disimpan di mana saja dan merupakan 

sebuah permainan yang menjadikan pembelajaran lebih aktif dan kreatif serta 
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memiliki berbagai macam warna sehingga lebih menarik perhatian siswa dan 

membuat siswa untuk mudah mengingat serta bersemangat untuk berlatih 

dalam hal membaca. 

       Penelitian ini sejalan dengan hasil penelitian yang dilakukan oleh 

Jumahir & Armaini,(2019)” Media Kartu Suku Kata Untuk Meningkatkan 

Kemampuan Membaca Pada Anak Dengan Disleksia”. Mengemukakan 

bahwa penelitian ini dilatar belakangi dengan data diperoleh melalui teknik 

tes dengan menggunakan instrumen pengukuran kemampuan. Salah satu 

masalah yang sering terjadi di sekolah dasar adalah kesulitan membaca pada 

anak-anak. Oleh karena itu, berbagai upaya harus dilakukan untuk membantu 

anak-anak dengan disleksia memperbaiki kemampuan mereka dalam 

membaca. Tujuan dari penelitian ini untuk mengevaluasi sejauh mana 

efektivitas penggunaan kartu suku kata dalm meningkatkan kemampuan 

membaca permulaan anak- anak yang mengalami disleksia di kelas III 

Sekolah Dasar. Penelitian satu subjek ini memiliki desain reversal A-B-A 

dengan tiga kondisi. Satu orang anak perempuan yang terlibat dalam 

penelitian ini berada di kelas III SD. Analisis data dengan data visual. Hasil 

penelitian menunjukkan bahwa, dibandingkan dengan kondisi baseline, 

kondisi intervensi dan maintenance mengalami perubahan kecenderungan 

arah yang meningkat. Hasil menunjukkan bahwa media kartu suku kata 

efektif dalam meningkatkan kemampuan membaca permulaan anak dengan 

disleksia  
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       Hal ini juga ditunjukan pada penelitian Mastari Ramadhani, (2022) “ 

Pengaruh Penggunaan Media Kartu Kata Terhadap Kemampuan Membaca 

Permulaan Pada Siswa Kelas I SDN 104181 Sunggal Kanan”. tujuan dari 

penelitian ini adalah untuk mengetahui seberapa efektif penggunaan kartu 

suku kata untuk meningkatkan kemampuan membaca awal anak-anak di kelas 

eksperimen SDN 104181 Sunggal. Penelitian ini dilakukan dengan 

pendekatan kuantitatif dan menggunakan jenis penelitian eksperimen satu 

grup sebelum dan setelah tes. Analisa data dengan uji t. Hasil penelitian ini 

menunjukkan bahwa siswa kelas eksperimen memiliki nilai yang lebih bagus 

daripada siswa kelas kontrol. Kesimpulan tersebut didasarkan pada hasil akhir 

rata-rata anak. Pada kelas eksperimen (sebelum perlakuan), rata- rata pretest 

anak adalah 6,375 dan rata-rata posttest anak adalah 9,167; pada kelas 

kontrol, rata-rata pretest anak adalah 5,8 dan rata-rata posttest anak adalah 

6,44 dan nilai t hitung menunjukkan nilai signifikansi (sig.) 0,000 lebih besar 

dari 0,05. Oleh karena itu, dapat ditarik kesimpulan bahwa Ho ditolak dan Ha 

diterima, yang menunjukkan bahwa kartu kata membantu meningkatkan 

keterampilan membaca permulaan. 

      Hal ini ditunjukan pada penelitian Wulandari,(2023) “Pengembangan 

Media Kartu Suku Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca 

Permulaan Siswa Kelas I Sekolah Dasar”. Penelitian ini memakai jenis 

metode penelitian Research and Development (RnD). Tujuan penelitian dan 

pengembangan media Kartu Suku Kata adalah untuk meningkatkan 

kemampuan membaca awal siswa di sekolah dasar dengan menjelaskan 
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proses pengembangan dan menguji validitas, praktisitas, dan keefektifan 

media tersebut. Analisis, perencanaan, pengembangan, pelaksanaan, dan 

evaluasi adalah lima tahapan yang berbeda dari model ADDIE yang dibahas 

dalam penelitian dan pengembangan ini. Penelitian ini melibatkan 18 siswa 

dikelas I sekolah dasar. Penelitian ini memakai wawancara dan validasi. 

Penelitian ini menemukan bahwa uji validasi media dan materi, masing-

masing dengan persentase 68,75% dan 85%, menunjukkan bahwa kartu suku 

kata sangat valid dan praktis untuk digunakan untuk mengajarkan Suku Kata 

kepada siswa kelas I sekolah dasar. 

Pada penelitian Yampap & Hasyda,(2021) Penggunaan Media Kartu Suku 

Kata Untuk Meningkatkan Kemampuan Membaca Permulaan Siswa Sekolah 

Dasar”. Tujuan penelitian ini  untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa di kelas 2 SD Inpres Kampung Baru Merauke dengan 

menggunakan media kartu suku kata. Penelitian ini adalah siklus tindakan 

kelas dalam empat tahap: perencanaan, pelaksanaan, observasi, dan refleksi. 

Pertemuan I sebesar 2.45 dan pertemuan II sebesar 2.54, menurut hasil 

penelitian dengan media kartu suku kata siklus I. Sementara itu, aktivitas 

siswa pada pertemuan pertama 2.52 dan pertemuan kedua 2.54 dengan 

kategori cukup aktif. Nilai rata-rata kemampuan membaca awal siklus I 

sebesar 64.063 dengan kategori cukup, dan aktivitas guru pada pertemuan 

kedua 3.65 dan pertemuan kedua 3.75 dengan kategori sangat baik. Nilai rata-

rata kemampuan membaca awal siklus II sebesar 75.39 dengan kategori baik. 

Dengan demikian, kemampuan membaca awal siswa kelas 2 SD Inpres 
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Kampung Baru Merauke dapat ditingkatkan dengan memakai  kartu suku 

kata. 

       Pada penelitian Bahrun (2020) “Pengembangan Media Pembelajaran 

Membaca Awal Dengan Menggunakan Kartu Suku Kata Kelas I Sekolah 

Dasar “.Hasil pengembangan produk menunjukkan bahwa (1) Pembuatan 

media pembelajaran kartu suku kata dilakukan dalam tiga tahap, sehingga 

hasilnya terlihat dalam menggabungkan huruf menjadi suku kata, 

menyebutkan suku kata menjadi kata, menggabungkan kata menjadi kalimat, 

membaca kata pada kartu suku kata, mencocokkan kata dengan gambar, dan 

melengkapi kata dalam kalimat. (2) hasil pengembangan media pembelajaran 

kartu suku kata dikategorikan sangat layak dengan skor rata. yang diberikan 

oleh ahli materi yaitu 91% kategori sangat layak, ahli media & desain yaitu 

76,11 kategori layak dan (3) Hasil belajar siswa dalam uji coba media 

menunjukkan efektivitas pengembangan media pembelajaran. Hasil uji coba 

awal kelompok kecil menunjukkan nilai rata-rata 73,37% dan nilai akhir 

87,14%, sedangkan hasil uji coba awal kelompok besar menunjukkan nilai 

rata-rata 88,54% dan nilai akhir 88,54%. 

4.5 Keterbatasan Penelitian 

          Dalam pelaksanaan penelitian ini tentunya peneliti mempunyai 

keterbatasan yang dikatakan belum sempurna, keterbatasan waktu penelitian, 

keterbatasan dalam pengelolaan data, keterbatasan buku literature, dan 

keterbatasan ilmu yang dimiliki peneliti. Oleh karena itu, peneliti dengan 

besar hati menerima kritik dan saran untuk meningkatkan kualitas penelitian.                                                            
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BAB V 

KESIMPULAN DAN SARAN 

5.1 Kesimpulan 

          Berdasarkan rumusan masalah yang menyatakan apakah media kartu 

suku kata berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan 

pada siswa kelas II di SDS IRA, maka telah dilakukan eksperimen yang  

dalam proses pembelajaran, hasil pengamatan dan pengolahan data menjawab 

hipotesis penelitian yang mengatakan bahwa penggunaan media kartu suku 

kata berpengaruh signifikan terhadap kemampuan membaca permulaan pada 

siswa kelas II di SDS IRA dan ternyata terbukti dengan uji t diperoleh hasil 

analisis data posttest terlihat bahwa nilai signifikansi adalah 0,000. Nilai 

signifikansi 0,000 < 0,05, menunjukan bahwa terdapat pengaruh yang 

signifikan terhadap perlakuan yang diberikan oleh masing-masing variabel. 

Maka Ho ditolak dan Ha diterima atau adanya pengaruh penggunaan media 

kartu suku kata terhadap kemampuan membaca permulaan siswa. Jadi dapat 

disimpulkan bahwa terdapat pengaruh yang signifikan pada penggunaan 

media kartu suku kata terhadap kemampuan membaca permulaan pada siswa 

kelas II di SDS IRA. 

5.2 Saran 

         Sehubung dengan hasil penelitian dan kesimpulan yang dikemukakan, 

dalam hal ini peneliti memberikan beberapa saran sebagai berikut: 
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1. Bagi Guru 

                 Diharapkan guru memiliki kemampuan untuk menciptakan suasana 

belajar yang lebih baik, menggunakan media dengan benar selama proses 

pembelajaran, dan memahami cara menggunakan berbagai media 

pembelajaran. 

2. Bagi Peneliti Lain 

                Dengan melakukan penelitian ini pada siswa di SDS IRA, Peneliti 

lain dapat merancang media pembelajaran untuk memperbaiki kemampuan 

membaca awal siswa. 

3. Bagi Sekolah 

                 Pihak sekolah dapat memberikan arahan dan dukungan bagi guru 

kelas untuk menggunakan media pembelajaran,seperti media kartu suku kata 

dan media lainnya sebagai upaya untuk meningkatkan kemampuan membaca 

permulaan siswa. 
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Lampiran 01 

HASIL WAWANCARA GURU KELAS II  DI  SDS IRA 

 

A. Identitas 

Nama              : Asri Fera Sastika, S.Pd 

Jenis Kelamin : Perempuan 

Umur              : 26 Tahun 

 

B. Waktu Pelaksanaan  

Hari/tanggal     : 02  Desember 2023 

Pukul              :  08.30 Wib 

Tempat            : Kantor Guru SDS IRA 

 

No  Pertanyaan Jawaban 

1. Apakah ibu bersedia bahwa 

kelas ibu akan saya gunakan 

dalam melakukan penelitian 

pada tugas akhir saya ? 

Saya sangat bersedia kelas saya 

dipakai sekaligus sebagai bahan 

evaluasi untuk diri saya sendiri.  

2 Ada berapakah jumlah siswa 

kelas II di Sds ira ? 

Sekolah ini terdapat 2 kelas untuk 

kelas II dengan jumlah siswa Kelas 

II A sebanyak 20 orang dan jumlah 

siswa kelas II B sebanyak 21 orang 

3 Bagaimana hasil belajar siswa 

kelas II pada pelajaran bahasa 

indonesia ? 

 

Hasil belajar bahasa indonesia 

masih tergolong rendah 

dikarenakan siswa sulit memahami 

pelajaran dan masih ada beberapa 

siswa yang sulit membaca hal 

inilah yang menyebabkan siswa 

tidak memahami pelajaran sehingga 

hasil belajar rendah. 

4 Berapa banyak siswa yang 

mengalami kesulitan membaca 

permulaan pada siswa kelas II  ? 

 

Dari 2 kelas hanya beberapa siswa 

saja yang sudah paham dalam 

membaca selebihnya belum, kurang 

lebih sekitar 18 orang dari 2 kelas. 

5 Apa sajakah kesulitan yang 

sering dihadapi ketika siswa 

dalam membaca permulaan ? 

 

Banyak siswa kesulitan dalam 

mengenal huruf dan membedakan 

huruf yang bentuknya hampir sama, 

serta sebagian siswa ketika 

menyebutkan ada yang 

menghilangkan beberapa huruf 

dikarenakan mereka menganggap 

bahwa huruf tersebut tidak 

diperlukan, dan banyak siswa 

masih terbata – bata dalam mengeja 
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rangkain kalimat. 

6 Menurut ibu, Faktor apa saja 

yang mempengaruhi  siswa yang 

mengalami kesulitan membaca ? 

 

Kurangnya perhatian serta 

bimbingan orang tua dalam proses 

belajar membaca dan kurangnya 

konsentrasi serta motivasi siswa 

dalam belajar. 

7 Bagaimana upaya ibu dalam 

mengatasi siswa yang kesulitan 

dalam hal membaca permulaan ? 

 

Upaya yang saya lakukan adalah 

mengajari membaca di sela-sela 

pembelajaran berlangsung  dengan 

menggunakan buku khusus 

membaca. 

8 Apa yang dilakukan pihak 

sekolah dalam membantu siswa 

yang mengalami kesulitan dalam 

hal membaca permulaan ? 

 

Yang dilakukan pihak sekolah 

dalam membantu siswa adalah 

dengan adanya kegiatan 

CALISTUNG yaitu kegiatan 

membaca, menulis dan berhitung di 

peruntukan siswa yang belum 

pandai membaca, menulis dan 

berhitung. 

9 Hal apa saja yang ibu persiapkan 

sebelum melakukan proses 

kegiatan belajar mengajar ? 

 

Menyiapkan bahan ajar dan 

membuat rencana pelaksanaan 

pembelajaran ( RPP). 

10 Apakah ibu selalu menggunakan 

media dalam proses 

pembelajaran ? 

Saya pernah memakai media 

pembelajaran walaupun tidak 

terlalu sering  untuk pelajaran yang 

didalam tema seperti matematika, 

PPKN selain bahasa indonesia. 

11 Apakah ibu sebelumnya sudah 

pernah menggunakan media 

kartu suku kata dalam hal 

pembelajaran membaca 

permulaan di kelas ? 

 

Belum pernah menggunakan media 

kartu suku kata dalam pembelajaran 

membaca, saya hanya 

menggunakan buku khusus 

membaca sebagai pedoman untuk 

mengajari mereka 
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Lampiran 02
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Lampiran 03 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS EKSPERIMEN 

 

Satuan Pendidikan  : SDS IRA 

Kelas / Semester      : 2/Genap 

Tema 6                     : Merawat Hewan dan Tumbuhan 

Sub Tema 1              : Hewan di Sekitarku 

Muatan Terpadu       : Bahasa Indonesia, PPKN 

Pembelajaran            : 2 

Alokasi Waktu          : 2 x 35 

 

A. KOMPETENSI DASAR (KD) 

 

Bahasa Indonesia 

3.7 Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita dengan 

memperhatikan penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan dan 

hari,nama orang) 

4.7 Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf kapital 

(awal kalimat,nama bulan,hari dan nama diri) serta tanda titik pada kalimat 

berita dan tanda tanya pada kalimat tanya dengan benar 

 

PPKN 

3.7 Menunjukkan sikap patuh aturan agama yang dianut dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.2 Melaksanakan aturan yang berlaku dirumah dan tata tertib yang berlaku di   

sekolah. 

3.2 Mengidentifikasi aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah 

4.2 Menceritakan Kegiatan sesuai aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu membaca teks yang ditulis dengan huruf tegak bersambung 

melalui membaca teks puisi yang berjudul “Kelinciku” dengan lafal dan 

intonasi yang tepat 

2. Siswa mampu menulis teks dengan huruf tegak bersambung melalui 

menulis teks dengan aturan penulisan yang sesuai dan tepat 

3. Siswa mampu mengidentifikasi aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah melalui membaca teks dengan tepat 

4. Siswa dapat membaca dengan menggunakan media kartu suku kata dengan 

jelas. 



75 
 

 

C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1. Melakukan Pembukaan dengan Salam, 

Dilanjutkan Dengan Membaca Doa 

,Menanya kabar dan Kehadiran Siswa 

(Orientasi) 

2. Menyanyikan lagu nasional Guru 

memberikan penguatan semangat 

Nasionalisme. 

3. Melakukan Ice Breaking 

4. Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan 

Materi yang akan dipelajari dan 

diharapkan dikaitkan dengan pengalaman 

peserta didik (Apersepsi) 

5. Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan 

dipelajari dalam kehidupan sehari-hari. 

(Motivasi) 

 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk membuka 

buku tema 6 – Merawat Hewan dan 

Tumbuhan, Subtema 1 – Hewan di 

Sekitarku 

2.Guru menjelaskan mengenai teks bacaan 

hewan di sekitarku dan bertanya hewan- 

hewan apa saja yang ada di sekitar 

lingkungan siswa. 

3. Siswa mencermati teks bacaan yang 

disajikan, siswa mengamati gambar lani dan 

siti yang sedang bermain bersama kelinci di 

kebun belakang 

 
4.Siswa diminta untuk menceritakan gambar 

yang diamati. 

5. Guru memberikan beberapa pertanyaan 

pancingan,siapa yang kalian lihat dalam 

gambar?Sedang apa mereka ? Hewan apa 
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yang tampak pada gambar? 

6.Guru  membacakan puisi yang berjudul 

“Kelinciku” dan meminta siswa untuk 

mengulangi dan membaca puisi. 

7. Kemudian guru membentuk siswa 

menjadi beberapa kelompok ( 

Mempersiapkan siswa) 

8. Guru menyediakan dan mempersiapkan 

media pembelajaran kartu suku kata yang 

akan digunakan dalam pembelajaran 

(Menyediakan peralatan media kartu 

suku kata) 

9. Guru  menjelaskan kepada siswa berbagai 

macam suku kata untuk mempermudah 

siswa dalam pembelajaran membaca 

(Memperkenalkan kepada siswa berbagai 

suku kata) 

10. Kemudian guru menjelaskan media kartu 

suku kata dan membagikan kartu suku kata 

kepada masing-masing siswa, setiap siswa 

dapat memilih 2 kartu secara acak. Setelah 

Itu siswa diminta untuk membaca masing- 

masing kartu suku kata yang telah 

didapatkan. 

11. Selanjutnya kartu suku kata yang sudah 

didapatkan dirangkai dan digabungkan 

menjadi satu  di meja kelompok masing-

masing  sehingga menjadi sebuah kalimat 

sederhana (Merangkai/ menggabungkan 

kata untuk menjadi satu kalimat 

sederhana) 

12. Guru meminta dari masing-masing 

kelompok untuk membaca dan 

menyampaikan kedepan suku kata apa saja 

yang didapatkan dan kalimat apa saja yang 

sudah mereka rangkai dangabungkan. 

13.Siswa secara individu bermain kartu suku 

kata dan menyusun menjadi kata dan 

kalimat sederhana serta membacakannya 

selama pembelajaran membaca. 

14. Setelah itu siswa satu persatu diminta 

untuk membaca puisi mengenai kelinciku 

dan Lani anak yang rajin dengan lafal dan 

intonasi yang tepat. 

Penutup 1. Siswa bersama guru melakukan refleksi 

atas pembelajaran yang telah berlangsung  
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Lampiran 04 

 

RENCANA PELAKSANAAN PEMBELAJARAN (RPP) 

KELAS KONTROL 

 

Satuan Pendidikan  : SDS IRA 

Kelas / Semester      : 2/Genap 

Tema 6                     : Merawat Hewan dan Tumbuhan 

Sub Tema 1              : Hewan di Sekitarku 

Muatan Terpadu       : Bahasa Indonesia, PPKN 

Pembelajaran            : 2 

Alokasi Waktu          : 2 x 35 

 

A.  KOMPETENSI DASAR (KD) 

 

Bahasa Indonesia 

3.7 Mencermati tulisan tegak bersambung dalam cerita dengan 

memperhatikan penggunaan huruf kapital (awal kalimat, nama bulan dan 

hari,nama orang) 

4.7 Menulis dengan tulisan tegak bersambung menggunakan huruf kapital 

(awal kalimat,nama bulan,hari dan nama diri) serta tanda titik pada kalimat 

berita dan tanda tanya pada kalimat tanya dengan benar 

 

PPKN 

3.8 Menunjukkan sikap patuh aturan agama yang dianut dalam kehidupan 

sehari-hari 

2.2 Melaksanakan aturan yang berlaku dirumah dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah. 

3.2 Mengidentifikasi aturan dan tata tertib yang berlaku di sekolah 

4.2 Menceritakan Kegiatan sesuai aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah 

B. TUJUAN PEMBELAJARAN 

1. Siswa mampu membaca teks yang ditulis dengan huruf tegak bersambung 

melalui membaca teks puisi yang berjudul “Kelinciku” dengan lafal dan 

intonasi yang tepat 

2. Siswa mampu menulis teks dengan huruf tegak bersambung melalui 

menulis teks dengan aturan penulisan yang sesuai dan tepat 

3. Siswa mampu mengidentifikasi aturan dan tata tertib yang berlaku di 

sekolah melalui membaca teks dengan tepat 

4. Siswa dapat membaca dengan menggunakan media kartu suku kata dengan 

jelas. 
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C. KEGIATAN PEMBELAJARAN 

 

Kegiatan Deskripsi Kegiatan Alokasi 

Waktu 

Pendahuluan 1.Melakukan Pembukaan dengan Salam, 

Dilanjutkan Dengan Membaca Doa 

,Menanya kabar dan Kehadiran Siswa 

(Orientasi) 

2.Menyanyikan lagu nasional Guru 

memberikan penguatan semangat 

Nasionalisme. 

3.Melakukan Ice Breaking 

4.Mengaitkan Materi Sebelumnya dengan 

Materi yang akan dipelajari dan diharapkan 

dikaitkan dengan pengalaman peserta didik 

(Apersepsi) 

5.Memberikan gambaran tentang manfaat 

mempelajari pelajaran yang akan dipelajari 

dalam kehidupan sehari-hari. (Motivasi) 

 

Inti 1. Guru meminta siswa untuk membuka 

buku tema 6 – Merawat Hewan dan 

Tumbuhan, Subtema 1 – Hewan di 

Sekitarku. 

2. Guru menjelaskan mengenai teks bacaan 

hewan di sekitarku dan bertanya hewan- 

hewan apa saja yang ada di sekitar 

lingkungan siswa. 

3. Siswa mencermati teks bacaan yang 

disajikan, siswa mengamati gambar lani dan 

siti yang sedang bermain bersama kelinci di 

kebun belakang 

 
4.Siswa diminta untuk menceritakan gambar 

yang diamati. 

5. Guru memberikan beberapa pertanyaan 

pancingan,siapa yang kalian lihat dalam 

gambar?Sedang apa mereka ? Hewan apa 

yang tampak pada gambar? 

6.Guru membimbing dan membacakan puisi 

 



80 
 

 

 



81 
 

 

 

Lampiran 05 

Instrumen Tes Kemampuan Membaca Permulaan 
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Lampiran 06 

Rubrik Penilain Kemampuan Membaca Permulaan 

No Aspek Indikator Kriteria Penilaian Skor 

1 Pelafalan Kejelasan 

dalam 

melafalkan 

kata 

Semua kata diucapkan dengan jelas 4 

Sebagian besar kata diucapkan 

dengan jelas 

3 

Setengah bagian kata pada teks 

diucapkan dengan jelas 

2 

Sebagian kecil kata diucapkan 

dengan jelas 

1 

2 Kelancaran Kecepatan 

dalam 

membaca 

teks 

Semua kalimat dibaca dengan suara 

ritme yang cepat 

4 

Sebagian besar kalimat dibaca 

dengan ritme cepat 

3 

Setengah bagian kalimat pada teks 

dibaca dengan ritme cepat 

2 

Sebagian kecil kalimat dibaca 

dengan ritme cepat 

1 

3 Intonasi Panjang 

pendeknya 

suara dalam 

melafalkan 

teks 

Semua kalimat dibaca dengan suara 

tanpa jeda 

4 

Sebagian besar kalimat dibaca 

dengan suara tanpa jeda 

3 

Setengah bagian kalimat pada teks 

dibaca dengan suara tanpa jeda 

2 

Sebagian kecil kalimat dibaca 

dengan suara tanpa jeda 

1 

4 Ekspresi Kesesuain 

mimik 

wajah 

dengan teks 

yang dibaca 

Semua raut wajah sesuai dengan isi 

teks bacaan 

4 

Sebagian besar raut wajah sesuai 

dengan isi teks bacaan 

3 

Setengah bagian kalimat dibaca 

sesuai dengan isi teks bacaan 

2 

Tidak berekspresi 1 

Jumlah Skor Nilai membaca permulaan = Skor yang diperoleh x 100% 

                                               Skor maksimal 

Sumber : (Damaiyanti et al., 2021) 
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Lampiran 07 

Materi Pembelajaran 

Tema 6-Merawat Hewan dan Tumbuhan 

Subtema 1- Hewan di Sekitarku 

 

  Hewan dan tumbuhan adalah bagian penting dari keanekaragaman hayati 

di bumi, hewan dan tumbuhan berperan penting dalam menjaga keseimbangan 

karena kehilangan spesies hewan dan tumbuhan dapat mengganggu rantai 

makanan dan mempengaruhi ekosistem secara keseluruhan. 

Perhatikan teks dibawah ini mengenai Hewan di Sekitarku! 

 

 

Hewan di Sekitarku 

Lani dan Siti, Lani dan Siti, sedang bermain di kebun belakang rumah 

Lani.Di kebun belakang rumah Lani tumbuh berbagai tanaman bunga. Bunga-

bunga sedang bermekaran. Tampak kupu-kupu terbang ke sana kemari. Tidak 

jauh dari taman bunga, terdapat kandang ayam. 

Lani dan keluarganya memelihara ayam. Di dekat kandang ayam, terdapat 

satu kandang kelinci. Lani tidak hanya memelihara ayam dan lani juga 

memelihara kelinci. Lani dan Siti bermain bersama kelinci. Lani dan Siti senang 

bermain bersama. Mereka tidak hanya bermain bersama.Mereka juga belajar dan 

mengerjakan tugas sekolah.Lani dan Siti sedang mengerjakan tugas membuat 

puisi. Puisi tersebut mengenai kelinci ku yang ditulis menggunakan huruf tegak 

bersambung. 
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Lampiran 08 
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Lampiran 09 

Hasil Data Uji Prasyarat 

Tests of Normality 

 Kelas Kolmogorov-Smirnova Shapiro-Wilk 

 
Stati

stic 

Df Sig. Stati

stic 

df Sig. 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Pretest Kelas 

Kontrol 

.108 20 .200* .967 20 .693 

Pretest Kelas 

Eksperimen 

.206 20 .026 .922 20 .106 

*. This is a lower bound of the true significance. 

a. Lilliefors Significance Correction 

 

 

Test of Homogeneity of Variances 

 

Levene 

Statistic df1 df2 Sig. 

Kemampuan Membaca 

Permulaan 

Based on Mean .011 1 38 .918 

Based on Median .084 1 38 .773 

Based on Median and 

with adjusted df 

.084 1 36.029 .773 

Based on trimmed 

mean 

.021 1 38 .886 

 

 

ANOVA 

Kemampuan Membaca Permulaan   

 Sum of Squares df Mean Square F Sig. 

Between Groups 1.225 1 1.225 .005 .945 

Within Groups 9695.550 38 255.146   

Total 9696.775 39    
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Lampiran 10 

Hasil Uji Hipotesis 

 

Group Statistics 

 

Kelas N Mean 

Std. 

Deviation 

Std. Error 

Mean 

Kemampuan 

Membaca Permulaan 

Posttest Kelas Kontrol 20 63.65 13.092 2.927 

Posttest Kelas 

Eksperimen 

20 82.65 9.092 2.033 

 

Independent Samples Test 

 

Levene's 

Test for 

Equality of 

Variances t-test for Equality of Means 

F Sig. T Df 

Sig. 

(2-

tailed) 

Mea

n 

Diffe

renc

e 

Std. 

Error 

Diffe

renc

e 

95% 

Confidence 

Interval of the 

Difference 

Lower 

Uppe

r 

Kemampuan 

Membaca 

Permulaan 

Equal 

variances 

assumed 

2.698 .109 -

5.33

1 

38 .000 -

19.0

00 

3.56

4 

-

26.215 

-

11.7

85 

Equal 

variances not 

assumed 

  

-

5.33

1 

33.8

68 

.000 -

19.0

00 

3.56

4 

-

26.244 

-

11.7

56 
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Lampiran 11 

Permohonan Riset 
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Lampiran 12 

Surat Balasan Riset 
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Lampiran 13 

DOKUMENTASI 

 

(Wawancara Guru Kelas II B) 

 

( Observasi Kelas II A ) 

 

(Observasi Kelas II B)  
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DOKUMENTASI KELAS EKSPERIMEN 
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DOKUMENTASI KELAS KONTROL 
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(Foto Bersama Kepala Sekolah SDS IRA) 

 

(Foto Bersama Kelas Kontrol) 

 

(Foto Bersama Kelas Eksperimen) 
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HASIL  PRETEST DAN POSTTEST 
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Lampiran 14 

Data Hasil Pretest dan Postest  
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Lampiran 15  

K1 
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Lampiran 16 

K2 
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Lampiran 17 

K3 
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Lampiran 18 

Surat Seminar Proposal 
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